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ABSTRACT

THE ENHANCEMENT OF STUDENTS REASONING AND CRITICAL
THINKING IN MATHEMATICS THROUGH PROBLEM BASED
LEARNING APPROACH
IN SMP NEGERI 1 GIDO

Yasani Zebua
Zyasani(@gmail.com
Post-Graduate Program of Open University

The objectives of the study were to analyze: (1) the difference in the improvement
of mathematical reasoning ability of the students who obtained the learning of
problem-based approach with the students who received the usual learning, (2) the
difference in the improvement of critical thinking ability of the students who
gained the learning of problem based approach with the students who received the
usual learning, 3) The interaction between the learning model and the students
'early math ability on students' math competence, (4) the interaction between the
learning model and the students 'early mathematical ability to students’
mathematical critical thinking, (5) student's response to the learning of
mathematics through problem-based approach.

The population is all students of grade VIII SMPN 1 Gido Nias Regency with the
number of 5 grades that is grade VIII-A, VIII-B, VIII-C, VIII-D, and VIII-E.
Sample 2 gradees ie VIII-A experimental grade number 35 students and grade
VII-D number of 31 students. A total of 66 students. Experimental grade with
problem-driven approach learning and control grade with ordinary learning.
Dependent variable is the ability of mathematical reasoning and mathematical
thinking of the student, while the independent variable is problem based approach.
Data collection using mathematical reasoning skill test 5 problem and critical
thinking mathematical 5 question and questionnaire of student response on
learning problem based approach.

Data analysis was done using Analysis of Variance. The results of the analysis
show: (1) There is a significant difference in the increase of mathematical
reasoning ability among learners who received learning problem-based approach
with learners who received ordinary learning, (2) There is a significant difference
in mathematical critical thinking ability between learners who received learning
(3) There is no interaction between learning and students' early mathematical
reasoning abilities, (4) There is no interaction between learning and students' early
math skills to students' mathematical critical thinking ability ( 5) Problem-based
learning applied to students smp gets positive response on students.

Keywords: Problem-Based Approach, Mathematical Preliminary Ability,
Mathematical Reasoning Ability, Mathematical Critical Thinking Skill
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ABSTRAK

PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN DAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS SISWA MELALUI PENDEKATAN BERBASIS MASALAH DI
SMP NEGERI 1 GIDO

Yasani Zebua
zyasani@gmail.com
Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka

Tujuan penelitian ~ menganalisis: (1) Perbedaan peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran pendekatan berbasis
masalah dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa,(2) Perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran pendekatan berbasis masalah dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran biasa, (3) Interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan
awal matematika siswa terhadap kemampuan penalaran matematika siswa,(4)
Interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal matematika siswa
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa,(5) Respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui pendekatan berbasis masalah.

Populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Gido Kabupaten Nias dengan
jumlah 5 kelas yaitu kelas VIII-A, VIII-B, VIII-C, VIII-D.dan VIII- E. Sampel 2
kelas yaitu VIII-A kelas eksperimen jumlah 35 siswa dan kelas VIII-D jumlah
31 siswa. Keseluruhan adalah 66 orang siswa. Kelas eksperimen dengan
pembelajaran pendekatan berbasis masalah dan kelas control dengan
pembelajaran biasa. Variabel dependen adalah kemampuan penalaran matematis
dan berpikir matematis siswa, sedangkan variabel independen adalah pendekatan
berbasis masalah. Pengumpulan data menggunakan tes uraian kemampuan
penalaran matematis 5 soal dan berpikir kritis matematis 5 soal dan angket
respon siswa pada pembelajaran pendekatan berbasis masalah.

Analisis data dilakukan menggunakan Analysis of Variance . Hasil analisis
menunjukkan :(1)Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran
matematis secara signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran
pendekatan berbasis masalah dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
biasa,(2)Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
secara signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran pendekatan
berbasis masalah dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa,(3)Tidak
terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika siswa
terhadap kemampuan penalaran matematika siswa,(4)Tidak terdapat interaksi
antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika siswa terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, (5) Pembelajaran berbasis masalah
yang diterapkan pada siswa smp mendapat respon positif dari siswa.

Kata Kunci: Pendekatan Berbasis Masalah, Kemampuan Awal Matematis,
Kemampuan Penalaran Matematis, Berpikir Kritis Matematis.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1| Gido yang terletak di Desa Hiliweto,

Kec. Gido Kabupaten Nias.

B. Hasil Penelitian

Untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini dilakukan analisis dan
interpretasi data dari hasil penelitian. Data yang dianalisis meliputi data
kemampuan penalaran dan kemampuan berpikir kritis matematis serta respon
peserta didik selama mengikuti pembelajaran dengan metode pendekatan berbasis

masalah. Berikut ini adalah uraian hasil penelitian dan pembahasannyanya.

1. Analisis Data Kemampuan Awal Matematika (KAM)

Data kemampuan awal matematika (KAM) siswa merupakan prasyarat
sebelum penelitian dimulai. Kemampuan awal matematika siswa diambil dari
nilai ujian semester genép pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kemampuan awal matematika siswa ini digunakan untuk mengetahui kesetaraan
rata-rata kemampuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sekaligus
untuk penempatan siswa berdasarkan kemampuan awal matematisnya. Siswa
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yaitu kelompok tinggi, sedang, dan
rendah. Setelah dikumpulkan nilai siswa semester genap yang dijadikan sebagai
kemampuan awal matematika siswa dilakukan uji normalitas, uji homogenitas

dan uji perberdaan dua rata-rata.
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Kriteria pengelompokan berdasarkan skor rata-rata (¥) dan simpangan
baku (SB) mengacu kepada kriteria sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Siswa
Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis (KAM)

Kelompok Kriteria
Tinggi KAM>x +3SB
Sedang X - SB <KAM <x + SB
Rendah KAM <x - SB

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kriteria pengelompokan
kemampuan awal matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.2 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kelompok Kriteria KAM - Kelompok Kriteria KAM
Tinggi KAM > 75,01 Tinggi KAM > 75.88
Sedang 62,99 <KAM < 75,01 | Sedang 63.99 <KAM <75.88
Rendah KAM <62.99 Rendah KAM <63.99
a. Perhitungan Rata-rata dan Standar Deviasi -

Data KAM diperoleh dari nilai ujian semester genap pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang terdiri dari 35 siswa pada kelas yang memperoleh
pembelajaran pendekatan berbasis masalah (kelas eksperimen) dan 31 siswa pada
kelompok yang memperoleh pembelajaran biasa (kelas kontrol). Untuk
memperolech gambaran terhadap kemampuan awal matematika (KAM) siswa
maka data dianalisis secara deskriptif. Kemampuan awal matematika siswa
dianalisis untuk mengetahui rata-rata dan simpangan baku. Rangkuman hasil

analisis data KAM siswa berdasarkan model pembelajaran dapat disajikan pada

Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Rata-rata dan Simpangan Baku Tes Kemampuan Awal Matematis

Model Pembelajaran B
Statistik Pembelajaran Pendekatan Pembelajaran Biasa
Berbasis Masalah
n 35 31
Rata-rata 69 69,94
Simpangan Baku 6,01 5,94

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat kemampuan awal matematis
berdasarkan kelompok model pembelajaran, kedua kelompok siswa yang
mendapat pembelajaran Pendekatan Berbasis Masalah dan pembelajaran biasa dan
keseluruhannya memiliki kemampuan awal matematis yang relatif sama. Hal ini
cukup memenuhi syarat untuk memberikan perlakuan yang berbeda pada setiap
kelompok kelas. Jika terjadi peningkatan kemampuan siswa pada akhir proses
pembelajaran, maka perbedaan peningkatan pembelajaran tersebut dapat dilihat
sebagai akibat dari perlakuan yang berbeda pada kedua kelas, bukan karena
adanya perbedaan kedua kelompok sebelum pembelajaran.

Salah satu persyaratan dalam analisis kuantitatif adalah terpenuhinya
asumsi kenormalan terhadap distribusi data yang akan dianalisis. Oleh sebab itu,
sebelum dilakukan analisis data uji perbedaan rerata dari kemampuan awal
matematika siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas terhadap data yang telah dikumpulkan.

b. Pengujian Normalitas KAM

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap dua kelas
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan koreksi Liliefors dan

metode Shapiro-Wilk. Dalam pengolahan datanya  menggunakan bantuan
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program SPSS 20.0 For Windows pada taraf signifikansi 5%. Pasangan hipotesis
yang akan diuji sebagai berikut:

Ho: data berasal dari populasi berdistribusi normal

H;: data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

Tabel 4.4. Rangkuman hasil uji normalitas Tes Kemampuan Awal Matematis
Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
KAM | Kelas Kontrol 152 31 066 923 31 029
Siswa | Kelas Eksperimen 098 35| 2007 945 35| 077

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Untuk menyatakan apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan
dengan membandingkan koefisien signifikansi atau Probabilitas value ( P-value )
pada kolom Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.4, menunjukan bahv;la nilai signifikansi pada setiap kolom
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Ini menunjukan
bahwa Ho diterima dari masing-masing kelas. Ini menunjukkan bahwa skor KAM

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal. Normal Q-Q Plot of KAM Siswa Normal Q-Q Plot of KAM Siswa

for Keias= Konwrol for Kelay= Kelas Eksperimen

=

Expected Normal

Observed Vahe Cbserved Value

Gambar 4.1 Normalitas Skor Kemampuan Awal Matematis
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Interpretasi hasil dari Normal Probability Plot atau Normal Q-Q Plot
menunjukkan menunjukkan bahwa titik-titik nilai data terletak kurang lebih dalam
suatu gari lurus, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.1. di atas schingga
dapat disimpulkan bahwa skor kemampuan awal matematis untuk kedua model
pembelajaran berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

¢. Pengujian Homogenitas

Setelah KAM dinyatakan berasal dari populasi berdistribusi normal, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians kedua kelompok pada taraf
signifikansi @ = 0,05 dengan menggunakan uji Levene. Adapun pasangan
hipotesisnya adalah:

Ho: kedua kelompok data memilki varians yang homogen

H;: kedua kelompok data memilki varians yang tidak homogen
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

1. Jikanilai Sig > 0,05, maka Ho diterima

2. Jikanilai Sig < 0,05, maka Ho ditolak

Dari hasil perhitungan uji homogenitas data KAM pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Awal Matematis
Test of Homogeneity of Variances

KAM Siswa
Levene Statistic dft df2 Sig.

014 1 64 .906

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai sig (0,906) > 0,05, dapat dinyatakan bahwa

kelompok sampel penelitian berasal dari varians homogen.
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d. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
Selanjutnya dilakukan analisis statistik pengujian perbedaan dua rata-rata
dari sampel dengan menggunakan /[ndependent samples ¢ test pada taraf
signifikansi a = 0,05. Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan program
SPSS.
Hipotesis yang diuji adalah:
H, : Tidak terdapat perbedaan antara rerata kemampuan awal matematika siswa
kelas eksperimen dan rerata kemampuan awal siswa kelas kontrol.
H; : Terdapat perbedaan antara rerata kemampuan awal matematika siswa kelas
eksperimen dan rerata kemampuan awal siswa kelas kontrol.
Kriteria pengambilan keputusan:
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima
2. lika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak
Berikut ini rangkuman hasil uji perbedaan rata-rata:

Tabel 4.6. Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan Awal Matematis Siswa
No Sig. a Kesimpulan

1 Kemampuan Awal o
Matematis (KAM) 0,528 0,05 H, diterima

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh diperoleh nilai sig. = 0,528 sedangkan a =
0,05. Karena sig. > a (0,528 > 0,05), schingga Hop diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal
matematis antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
e. Pengelompokan Siswa
Setelah menentukan skor semua siswa, rata-rata, simpangan baku, dan
batas-batas kelompok dari hasil kemampuan awal matematis pada kelas

cksperimen dan kelas kontrol, langkah selanjutnya adalah mengelompokkan siswa
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menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan

rendah.

Tabel 4.7. Pengelompokan Siswa Hasil Berdasarkan Tes Kemampuan Awal
Matematis pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Siswa N Kemampuan Siswa
Tinggi Sedang Rendah
Eksperimen 35 7 35 g
Kontrol 31 7 7 5

Dari Tabel 4.7 tersebut tampak bahwa pada kelas eksperimen terdapat 7
siswa berkemampuan tinggi, 22 siswa berkemampuan sedang, dan 6 siswa
berkemampuan rendah. Kemudian pada kelas kontrol terdapat 7 siswa

17

berkemampuan dan 7

tinggi, siswa berkemampuan sedang, siswa

berkemampuan rendah.
2. Analisis Hasil Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik

Tes kemampuan penalaran matematis terdiri dari tes awal (pretes) dan tes
akhir (postes). Pengolahan dan analisis data tes awal dan akhir bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan
sesudah memperoleh model pembelajaran pendekatan berbasis masalah pada
kelas eksperimen dan kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan
sesudah memperoleh model pembelajaran biasa pada kelas kontrol.

Hasi! tes kemampuan penalaran matematis dari skor pretes dan postes
dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8. Rekapitulasi Data Kemampuan Penalaran Matematis siswa

Kelas Pretes Postes Gain
x SB x SB x SB
Eksperimen 7,43 2,36 16,09 1,88 0,68 0,16
Kontrol 7,9 2,79 13,94 2,48 0,48 0,2
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Tabel 4.8 menunjukan rata-rata gain kemampuan penalaran matematis
siswa yang memperoleh model pembelajaran pendekatan berbasis masalah lebih
tinggi dibandingkan peserta didik yang memperoleh pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran biasa. Namun kecenderungan tersebut memerlukan

adanya pengujian lebih lanjut dengan uji statistik inferensial.

a. Analisis Skor Pretes Kemampuan Penalaran Matematis

Data hasil skor pretes kemampuan penalaran matematis diperoleh melalui tes
tertulis berbentuk uraian sebanyak 5 soal dengan skor maksimal 20. Soal tersebut
diyjikan pada kelas eskperimen dan kelas kontrol. Hasil tes dari siswa dianalisis
sehingga didapat nilai skor terendah (Xmin), skor tertinggi (Xmax), skor rerata ( ¥ ),
standar deviasi (SD) atau simpangan baku (SB) dikelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 4.9. Data Hasil Pretes Kemampuan Penalaran Matematis

Kelas Skorideal | N | Jumlah Skor | Xpin | Xinas X SB
Eksperimen 700 35 260 3 13 7,43 2,36
Kontrol 620 31 245 2 13 7,90 2,79

Tabel 4.9 menunjukkan nilai rata-rata-rata dan simpangan baku kelas kontol
sedikit lebih besar dari kelas eksperimen. Untuk mengetahui signifikansi
perbedaan dua rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

1) Uji Normalitas

Soal tes pretes berbentuk uraian sebanyak 5 butir soal diujikan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen terlebih dahulu data tes awal kemampuan penalaran
matematis tersebut dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan koreksi Liliefors dan metode Shapiro-Wilk. Dalam
pengolahan datanya menggunakan bantuan program SPSS 20.0 For Windows
pada taraf signifikansi 5%. Pasangan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
Ho: data berasal dari populasi berdistribusi normal
H;: data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria pengambilan keputusan:

1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima

2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Pretes

Tests of Normality
Kelompok_sampel | Kolmogorov-Smirnov” Shapiro-Wilk
Statistic | df |  Sig. | Statistic | df | Sig.
Kemampuan |Kelas Kontrol 169 31 025 9581311 .260
_Penalaran | Kelas Eksperimen 1421 35 .070 947 35] .094
a. Lilliefors Significance Correction

Untuk menyatakan apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan
dengan membandingkan koefisien signifikansi atau Probabilitas value ( P-value )
pada kolom Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.10, menunjukan bahwa nilai signifikansi pada setiap
kolom untuk Kkelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Ini
menunjukan bahwa Ho diterima dari masing-masing kelas. Ini menunjukkan
bahwa skor tes awal atau pretes kemampuan penalaran matematis untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Normiasd Q-Q Piot of Pretes K. Penataran M Normal Q-Q Plet of Fretes K san P
far Knlas= Knlaa Xonual for Kelea— Keles Eksperhmen

Expected Normal
i
\
o\
=)
Expected Norma!
3 3 3

T T T ¥
25 s 5 B
Observed Value Observed Value

Gambar 4.2 Normal Probability Plot atau Normal Q-Q Plot

Selain membandingkan Probabilitas value ( P-value ) pada taraf
signifikansi 0,05 untuk melihat skor data memenuhi uji normalitas atau tidak.
dapat juga dilihat melalui Normal Probability Plot atau Normal Q-Q Plot.

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik nilai data
mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pretes
kemampuan penalaran matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Varians

Setelah data dinyatakan berasal dari populasi berdistribusi normal, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians kedua kelompok pada taraf
signifikansi @ = 0,05 dengan menggunakan uji Levene. Adapun pasangan
hipotesisnya adalah:
Ho: kedua kelompok data memilki varians yang homogen

H;: kedua kelompok data memilki varians yang tidak homogen
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Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Jika nilai Sig > 0,05, maka Ho diterima
Jika nilai Sig < 0,05, maka Ho ditolak
Dari hasil perhitungan uji homogenitas data pretes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.11 Uji Homogenitas skor pretes
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,051 1 64 .085

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil perhitungan uji homogenitas menunjukan nilai
(Sig) 0,085 > 0,05 artinya tidak signifikan memiliki makna bahwa varians dari
data pretes kemampuan penalaran matematis pada kedua kelas memiliki varians
yang homogen. Dengan demikian Ho diterima.

3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pretes (Uji t Dua Sampel)

Kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata data pretes dengan
menggunakan uji t (Independent Samples T Test) terhadap dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan penalaran matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H,: terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan penalaran matematis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak
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Tabel 4.12 Uji Perberdaan Dua Rata-Rata Skor Pretes
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
F Sig. t | df Sig. (2-
tailed)

Pretes kemampuan | Equal
Penalaran variances 3.051 .085,0,747| 64 458
Matematis assumed

Berdasarkan Tabel 4.12 pada kolom t-test for Equality of Means diperoleh
koefisien Sig. (2-tailed) atau P-value sebesar 0,458lebih besar dari 0,05 maka
dinyatakan bahwa tidak terdapat perberdaan signifikan nilai rata-rata pretes antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Skor Postes Kemampuan Penalaran Mamematis
Data hasil skor postes kemampuan penalaran matematis diperoleh melalui
tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 5 soal dengan skor maksimal 20. Soal
tersebut diujikan pada kelas eskperimen dan kelas kontrol. Hasil tes dari siswa
dianalisis sehingga didapat nilai skor terendah (Xmin), skor tertinggi
(Xmax), skor rerata ( X ), standar deviasi (SD) atau simpangan baku (SB) dikelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.13. Data Hasil Postes Kemampuan Penalaran Matematis
Kelas Skorideal | N | Jumlah Skor | Xmin | Xmaks X SB
Eksperimen 700 35 563 13 20 16,09 1,88
Kontrol 620 31 432 8 18 13,94 2,49

Tabel 4.13 menunjukkan nilai rata-rata-rata kelas eksperimen sedikit lebih
besar dari kelas kontrol. Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

dan uji homogenitas.
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1) Uji Normalitas

Soal tes postes berbentuk uraian sebanyak 5 butir soal diujikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen terlebih dahulu data tes awal kemampuan penalaran
matematis tersebut dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan koreksi Liliefors dan metode Shapiro-Wilk. Dalam
pengolahan datanya menggunakan bantuan program SPSS 20.0 For Windows
pada taraf signifikansi 5%. Pasangan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
Ho: data berasal dari populasi berdistribusi normal
H,: data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima
Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Postes

Tests of Normality
Kelompok_sampel | Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Kemampuan | Kelas Kontrol 1231 31 200 941131 .087
Penalaran Kelas Eksperimen .147] 35 .054 9541 35| .147
a. Lilliefors Significance Correction

Untuk menyatakan apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan
dengan membandingkan koefisien signifikansi atau Probabilitas value ( P-value )
pada kolom Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.14, menunjukan bahwa nilai signifikansi pada setiap
kolom untuk kelas cksperimen dan kelas kontrol lebih besar dart 0,05. Ini

menunjukan bahwa Ho diterima dari masing-masing kelas artinya skor tes akhir
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atau postes kemampuan penalaran matematis untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol berasal dart populasi yang berdistribusi normal.

Normal 0-G Plot of Postes K Penalaran i Normal Q-Q Plot of Postes K 1P

tor Kelaz- Kelas Xammnl T8z Kplas— Kalss T kaperimen

1 °
°
5 o

Expooted Normal
o
Expasted Nermal
1.

T ) T
=0 [EE3 20

BN s '
Observed Value

5 ¥
Observed Valus

Gambar 4.3 Normal Probability Plot atau Normal Q-0 Plot

Selain membandingkan Probabilitas value ( P-value ) pada taraf
signifikansi 0,05 untuk melihat skor data memenuhi uji normalitas atau tidak,
dapat juga dilihat melalui Normal Probability Plot atau Normal Q-Q Plor.

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa titik-tittk nilai data
mengikuti arah garis diagonal schingga dapat disimpulkan bahwa skor postes
kemampuan penalaran matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Varians

Setelah data dinyatakan berasal dari populasi berdistribusi normal, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians kedua kelompok pada taraf
signifikansi @ = 0,05 dengan menggunakan uji Levene. Adapun pasangan

hipotesisnya adalah:
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Ho: kedua kelompok data memilki varians yang homogen
Hi: kedua kelompok data memilki varians yang tidak homogen
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Jika nilai Sig > 0,05, maka Ho diterima
Jika nilai Sig < 0,05, maka Ho ditolak
Dari hasil perhitungan uji homogenitas data postes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.15 Uji Homogenitas skor postes
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,894 1 64 094

Berdasarkan Tabel 4.14, hasil perhitungan uji homogenitas menunjukan nilai
(Sig) 0,094 > 0,05 artinya tidak signifikan memiliki makna bahwa varians dari
data postes kemampuan penalaran matematis pada kedua kelas memiliki varians
yang homogen. Dengan demikian Ho diterima.

3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Postes (Uji t Dua Sampel)

Kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata data postes dengan
menggunakan uji t (Independent Samples T Test) terhadap dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan penalaran matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H;: terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan penalaran matematis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusan:
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Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak
Tabel 4.16 Uji Perberdaan Dua Rata-Rata Skor Postes
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
F Sig. t df | Sig. (2-
tailed)
Postes kemampuan | Equal
Penalaran variances 2.894 094 -3983| 64 .000
Matematis assumed

Berdasarkan Tabel 4.16 pada kolom t-test for Equality of Means diperoleh
koefisien Sig. (2-tailed) atau P-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
dinyatakan bahwa terdapat perberdaan signifikan nilai rata-rata postes antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

¢. Analisis Data Gain Ternormalisasi Kemampuan Penalaran Mamematis
Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran pendekatan berbasis masalah dan siswa yang mengikuti
pembelajaran biasa dapat dilihat dengan menghitung gain kedua kelas tersebut.
Cara menghiting gain yaitu dengan membandingkan skor yang diperoleh dari
hasil tes siswa sebelum dan sctelah diberi perlakuan yang berbeda yaitu model
pembelajaran pendekatan berbasis masalah pada kelas eksperimen dan
pembelajaran biasa keias kontrol. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah

pembelajaran dihitung dengan rumus indeks gain sebagai berikut:

skor postes — skor pretes

&7 “skor ideal — skor pretes

Adapun yang menjadi kriteria indeks gain dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.17 Kriteria Skor Indeks Gain

Skor Gain Interpretasi
g 207 Tinggi
0,3 <g<0,7 Sedang
g <03 Rendah

Setelah dihitung gain kemampuan penalaran matematis siswa, hasil dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.18. Deskripsi Gain Kemampuan Penalaran Matematis

Kelas N Xmin Ximaks X SB
Eksperimen | 35 0,3 ] 0,68 0,16
Kontrol 31 0,0 0,83 0,49 0,02

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa data gain ternormalisasi kemampuan
penalaran matematis siswa dengan skor terendah, skor tertinggi, nilai rata-rata-
rata dan standar deviasi kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol.

1) Uji Normalitas

Untuk mengetahui data gain yang diolah berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak, dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan
dua rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam pengolahan
datanya menggunakan bantuan program SPSS 20.0 For Windows pada taraf
signifikansi 5%. Pasangan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

Ho: data gain berasal dari populasi berdistribusi normal
H,: data gain berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak
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Tabel 4.19 Hasil Uji Normalitas Gain
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df |  Sig. | Statistic | df | Sig.

Gain Kelas Kontrol 153} 31 .063 958 31| .251
Kemampuan
Penalaran Kelas Eksperimen 067 35 200 988135 .954
Matematis

a. Lilliefors Significance Correction

Untuk menyatakan apakah data berdistribusi normal atau tidak yaitu

membandingkan koefisien signifikansi atau Probabilitas value ( P-value ) pada

kolom Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.19, menunjukan bahwa nilai signifikansi pada setiap

kolom untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Ini

menunjukan bahwa Ho diterima dari masing-masing kelas. Ini menunjukkan

bahwa skor gain kemampuan penalaran matematis untuk kelas eksperimen dan

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Normal Q-Q Flot of Gain K yFenalaran M

fer Kolas= Xalas Kontrol

Expected Normal

Gambar 4.4 Normal Q-Q Plot gain kemampuan penalaran matematis

T
Dz

Observed Yalue

Expectad Normal

Normal Q-Q Plot of Gain Kemampuan Penaiaran Matematis

for Xelas= Kelas Eksperimen

T T
04 o8

T
a

Observed Value

Selain membandingkan Probabilitas value ( P-value ) pada taraf

signifikansi 0,05 untuk melihat skor data memenuhi uji normalitas atau tidak,

dapat juga dilihat melalui Normal Probability Plot atau Normal Q-Q Plot.
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa titik-titik nilai data
mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa skor gain
kemampuan penalaran matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2) Uj Homogenitas Varians

Setelah data gain dinyatakan berasal dari populasi berdistribusi normal, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians kedua kelompok pada taraf
signifikansi o = 0,05 dengan menggunakan uji Levene. Adapun pasangan
hipotesisnya adalah:
Ho: kedua kelompok data memilki varians yang homogen
H,: kedua kelompok data memilki varians yang tidak homogen
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Jika nilai Sig > 0,05, maka Ho diterima
Jika nilai Sig < 0,05, maka Ho ditolak

Dari hasil perhitungan uji homogenitas data gain pada kelas cksperimen dan
kelas kontrol yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.20 Uji Homogenitas skor Gain
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfi df2 Sig.
1.861 1 64 177

Berdasarkan Tabel 4.20, hasil perhitungan uji homogenitas menunjukan nilai

(Sig) 0,177 > 0,05 artinya tidak signifikan memiliki makna bahwa varians dari
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data gain kemampuan penalaran matematis pada kedua kelas memiliki varians
yang homogen. Dengan demikian Ho diterima.

3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Gain (Uji t Dua Sampel)

Kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata data gain dengan
menggunakan uji t (Independent Samples T Test) terhadap dua kelas yaitu kelas
cksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat perbedaan rata-rata gain kemampuan penalaran matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hi: terdapat perbedaan rata-rata gain kemampuan penalaran matematis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak

Tabel 4.21 Uji Perberdaan Dua Rata-Rata Skor gain
Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
F Sig. t df | Sig. (2-
tailed)
Gain Kemampuan |Equal
Penalaran variances 1,861 A77) -4,326] 64 .000
Matematis assumed |

Berdasarkan Tabel 4.21 pada kolom t-test for Equality of Means diperoleh
koefisien Sig. (2-tailed) atau P-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
dinyatakan bahwa terdapat perberdaan signifikan nilai rata-rata gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

4) Pengelompokan Siswa Berdasarkan Indeks Gain
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Tabel 4.22. Pengelompokan Siswa Hasil Berdasarkan Indek Gain Kemampuan
Penalaran Matematis pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Siswa KI:ltel’lfi Peningkatan Kemampuan Siswa
Timnggi Sedang Rendah
Eksperimen 35 16 18 ]
Kontrol 31 7 1 3

Dari Tabel 4.22 tersebut tampak bahwa pada kelas eksperimen terdapat 16
siswa berkemampuan tinggi, 18 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa
berkemampuan rendah. Kemudian pada kelas kontrol

terdapat 7 siswa

berkemampuan tinggi, 17 siswa berkemampuan sedang, dan 7 siswa
berkemampuan rendah.

Setelah diberi perlakuan yang berbeda terhadap dua kelas yang berbeda
yaitu kelas eksperimen diberi model pembelajaran pendekatan berbasis masalah
dan kelas kontrol diberi model pembelajaran biasa, setelah dihitung indek gain
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berdasarkan gain kemampuan
penalaran matematis siswa.

Berikut ini tabel rata-rata peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa pada kelas eksprimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.23 Rerata Peningkatan skor gain Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Kelas X SB Interpretasi
Ekspcrimen 0,68 0,16 Sedang
KelasKontrol 0,49 0,2 Sedang

43930

Berdasarkan Tabel 4.23, peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran pendekatan berbasis masalah
(kelas eksperimen) memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 0,68 dengan standar
deviasi sebesar 0,16 termasuk pada kategori peningkatan sedang. Sedangkan

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang diberi perlakuan model
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pembelajaran biasa (kelas kontrol) memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 0,49
dengan standar deviasi sebesar 0,2 termasuk pada kategori peningkatan sedang.

Dengan melihat Tabel 4.23 dapat dinyatakan bahwa peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran pendekatan berbasis masalah lebih tinggi dari pada peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran biasa.

Pengujian Hipotesis 1

Pengujian Hipotesis pertama bertujuan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara peserta didik
yang memperoleh pembelajaran pendekatan berbasis masalah dibandingkan
dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran biasa.

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
antara peserta didik yang memperoleh pembelajaran pendekatan berbasis
masalah dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran
biasa.

H;: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara
peserta didik yang memperoleh pembelajaran pendekatan berbasis masalah
dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran biasa.
Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak

Setelah dilakukan analisis data gain (lihat Tabel 4.21), menghasilkan nilai

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima.
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Artinya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang diberi
pembelajaran pendekatan berbasis masalah lebih baik dibanding dengan siswa

yang diberi pembelajaran biasa.

3. Analisis Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik

Tes kemampuan berpikir kritis matematis terdiri dari tes awal (pretes) dan
tes akhir (postes). Pengolahan dan analisis data tes awal dan akhir bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dan
sesudah memperoleh model pembelajaran pendekatan berbasis masalah pada
kelas eksperimen dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dan
sesudah memperoleh model pembelajaran biasa pada kelas kontrol.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis dari skor pretes dan postes
dapat dilihat pada Tabel 4.23 berikut ini.

Tabel 4.24. Rekapitulasi Data Kemampuan Berpikir kritis Matematis siswa

43930

Kelas Pretes Postes Gain
x SB X SB x SB
Eksperimen 7,71 2,30 16,03 1,56 0,66 0,15
Kontrol 8,71 2,21 14,00 2,53 0,46 0,23

Tabel 4.24 menunjukan rata-rata gain kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran pendekatan berbasis
masalah lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang memperoleh pembalajaran
matematika dengan model pembelajaran biasa. Namun kecenderungan tersebut

memerlukan adanya pengujian lebih lanjut dengan uji statistik inferensial.
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a. Analisis Skor Pretes Kemampuan Berpikir kritis Matematis

Data hasil skor pretes kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh melalui
tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 5 soal dengan skor maksimal 20. Soal
tersebut diujikan pada kelas eskperimen dan kelas kontrol. Hasil tes dari siswa
dianalisis sehingga didapat nilai skor terendah (Xmin), skor tertinggi
(Xmax), skor rerata ( X ), standar deviasi (SD) atau simpangan baku (SB) dikelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.25. Data Hasil Pretes Kemampuan Berpikir kritis Matematis

Kelas Skorideal | N | Jumlah Skor | Xmin | Xmaks X SB
Eksperimen 700 35 270 4 12 7,71 2,29
Kontrol 620 31 270 4 13 8,71 2,2

Tabel 4.25 menunjukkan nilai rata-rata-rata kelas kontol sedikit lebih besar
dari kelas eksperimen. Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas.

1) Uji Normalitas

Soal tes pretes berbentuk uraian sebanyak S5 butir soal diujikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen terlebih dahulu data tes awal kemampuan berpikir kritis
matematis tersebut dilakukan wji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan koreksi Liliefors dan metode Shapiro-Wilk. Dalam
pengolahan datanya menggunakan bantuan program SPSS 20.0 For Windows
pada taraf signifikansi 5%. Pasangan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

Ho: data berasal dari populasi berdistribusi normal
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H,: data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak

Tabel 4.26 Hasil Uji Normalitas Pretes
Tests of Normality
Kelompok _sampel | Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.

Kemampuan |Kelas Kontrol 165 31 .031 941131 089
Berpiki
kreig’sl " |Kelas Eksperimen 1081350 2000 .955[35] 159
a. Lilliefors Significance Correction

Untuk menyatakan apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan
dengan membandingkan koefisien signifikansi atau Probabilitas value ( P-value )
pada kolom Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.26, menunjukan bahwa nilai signifikansi pada setiap
kolom untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Ini
menunjukan bahwa Ho diterima dari masing-masing kelas. Ini menunjukkan
bahwa skor tes awal atau pretes kemampuan berpikir kritis matematis untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Nermat Q-0 Plot of Pretes K Berpikir Kritis M. y Normal Q-0 Plct of Pretes Kemampuan Berpihir Kritis Matematis
foi Kelas~ Kelas Koatrol fet Keias~ Kolas Eksporimen

24
/ ©
4 i

M 2
° e
° )
H
}
}
4

Expectsd Normal
y g

T Y T
B ] 195 125
Observed Value

~ ¥ T T T
23 b is 1w5h 125
Cbserved Value

Gambar 4.5 Normal Probability Plot atau Normal Q-Q Plot
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Selain membandingkan Probabilitas value ( P-value ) pada taraf
signifikansi 0,05 untuk melihat skor data memenuhi uji normalitas atau tidak,
dapat juga dilihat melalui Normal Probability Plot atau Normal Q-0 Plot.

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan bahwa titik-titik nilai data
mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pretes
kemampuan berpikir kritis matematis berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

2) Uji Homogenitas Varians

Setelah data dinyatakan berasal dari populasi berdistribusi normal, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians kedua kelompok pada tarat
signifikansi a = 0,05 dengan menggunakan uji Levene. Adapun pasangan
hipotesisnya adalah:
Ho: kedua kelompok data memilki varians yang homogen
H,: kedua kelompok data memilki varians yang tidak homogen
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Jika nilai Sig > 0,05, maka Ho diterima
Jika nilai Sig < 0,05, maka Ho ditolak

Dari hasil perhitungan uji homogenitas data pretes pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol yang disajikan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.27 Uji Homogenitas skor pretes
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfi df2 Sig.
.000 1 64 992

Berdasarkan Tabel 4.27, hasil perhitungan uji homogenitas menunjukan nilai
(Sig) 0,992 > 0,05 artinya tidak signifikan memiliki makna bahwa varians dari
data pretes kemampuan berpikir kritis matematis pada kedua kelas memiliki
varians yang homogen. Dengan demikian Ho diterima.

3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pretes (Uji t Dua Sampel)

Kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata data pretes dengan
menggunakan uji t (Independent Samples T Test) terhadap dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan berpikir kritis
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H;: terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan berpikir kritis matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak

Tabel 4.28 Uji Perberdaan Dua Rata-Rata Skor Pretes
Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
F Sig. T |df Sig. (2-
tailed)
Pretes kemampuan | Equal
Berpikir kritis variances .000 9921 1,789 64 .078
Matematis assumed

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43930

93

Berdasarkan Tabel 4.28 pada kolom t-test for Equality of Means diperoleh
koefisien Sig. (2-tailed) atau P-value sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima artinya tidak terdapat perberdaan signifikan nilai rata-rata pretes antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Skor Postes Kemampuan Berpikir kritis Mamematis

Data hasil skor postes kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh
melalui tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 5 soal dengan skor maksimal 20.
Soal tersebut diujikan pada kelas eskperimen dan kelas kontrol. Hasil tes dari
siswa dianalisis sehingga didapat nilai skor terendah (Xmin), skor tertinggi
(Xmax), skor rerata ( X ), standar deviasi (SD) atau simpangan baku (SB) dikelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.29. Data Hasil Postes Kemampuan Berpikir kritis Matematis

Kelas Skorideal | N | Jumlah Skor | Xpin | Xuaks x SB
Eksperimen 700 35 561 13 20 16,03 1,56
Kontrol 620 31 434 8 18 14 2,53

Tabel 4.29 menunjukkan nilai rata-rata-rata kelas eksperimen sedikit lebih
besar dari kelas kontrol. Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas.

1) Uji Normalitas

Soal tes postes berbentuk uraian sebanyak 5 butir soal diujikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan dua rata-rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen terlebih dahulu data tes awal kemampuan berpikir kritis

matematis tersebut dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji
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Kolmogorov-Smirnov dengan koreksi Liliefors dan metode Shapiro-Wilk. Dalam

pengolahan datanya menggunakan bantuan program SPSS 20.0 For Windows

pada taraf signifikansi 5%. Pasangan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

Ho: data berasal dari populasi berdistribusi normal

H: data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak

Tabel 4.30 Hasil Uji Normalitas Postes

Tests of Normality
Kelompok sampel | Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Kemampuan |Kelas Kontrol 1221 31 200 9511311 .167
BerpIkIt g clas Eksperimen | 207| 35| .001]  .941| 35| 059
kritis
a. Lilliefors Significance Correction

Untuk menyatakan apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan

dengan membandingkan koefisien signifikansi atau Probabilitas value ( P-value )

pada kolom Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.29, menunjukan bahwa nilai signifikansi pada setiap

kolom untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Ini

menunjukan bahwa Ho diterima dari masing-masing kelas artinya skor tes akhir

atau postes kemampuan berpikir kritis matematis untuk kelas eksperimen dan

kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Gambar 4.6 Normal Probability Plot atau Normal Q-Q Plot

Selain membandingkan Probabilitas value ( P-value ) pada taraf
signifikansi 0,05 untuk melihat skor data memenuhi uji normalitas atau tidak,
dapat juga dilihat melalui Normal Probability Plot atau Normal Q-Q Plot.

c. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka memenuhi asumsi normalitas.

d. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan gambar 4.7 menunjukkan bahwa titik-titik nilai data
mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa skor postes
kemampuan berpikir kritis matematis berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

2) Uji Homogenitas Varians

Setelah data dinyatakan berasal dari populasi berdistribusi normal, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians kedua kelompok pada taraf
signifikansi ¢ = 0,05 dengan menggunakan uji Levene. Adapun pasangan
hipotesisnya adalah:

Ho: kedua kelompok data memilki varians yang homogen
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H,: kedua kelompok data memilki varians yang tidak homogen
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Jika nilai Sig > 0,05, maka Ho diterima
Jika nilai Sig < 0,05, maka Ho ditolak
Dari hasil perhitungan uji homogenitas data postes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.31 Uji Homogenitas skor postes
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
5,865 1 64 .058

Berdasarkan Tabel 4.31, hasil perhitungan uji homogenitas menunjukan nilai
(Sig) 0,058 > 0,05 artinya tidak signifikan memiliki makna bahwa varians dari
data postes kemampuan berpikir kritis matematis pada kedua kelas memiliki
varians yang homogen. Dengan demikian Ho diterima.

3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Postes (Uji t Dua Sampel)

Kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata data postes dengan
menggunakan uji t (/ndependent Samples T Test) terhadap dua kelas yaitu kelas
cksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan berpikir kritis
matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H;: terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan berpikir kritis matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima
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Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak
Tabel 4.32 Uji Perberdaan Dua Rata-Rata Skor Postes
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
F Sig. T df | Sig. (2-
tailed)

Postes kemampuan | Equal
Berpikir kritis variances | 5.863 058 -4.137| 64 .000
Matematis assumed

Berdasarkan Tabel 4.32 pada kolom t-test for Equality of Means diperoleh
koefisien Sig. (2-tailed) atau P-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
dinyatakan bahwa terdapat perberdaan signifikan nilai rata-rata postes antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

¢. Analisis Data Gain Ternormalisasi~Kemampuan Berpikir Kritis
Mamematis

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran pendekatan berbasis masalah dan siswa yang mengikuti
pembelajaran biasa dapat dilihat dengan menghitung gain kedua kelas tersebut.

Cara menghiting gain yaitu dengan membandingkan skor yang diperoleh dari
hasil tes siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan yang berbeda yaitu mode}
pembelajaran pendekatan berbasis masalah pada kelas eksperimen dan
pembelajaran biasa pada kelas kontrol. Besarnya peningkatan sebelum dan

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus indeks gain sebagai berikut:

skor postes — skor pretes

&= skor ideal — skor pretes

Setelah dihitung gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa, hasilnya

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.33. Deskripsi Gain Kemampuan Berpikir kritis Matematis

Kelas N Xmia X maks x SB
Eksperimen | 35 03 1 0,66 0,15
Kontrol 31 0,0 0,81 0.46 0,23

Tabel 4.33 menunjukkan bahwa nilai rata-rata data gain ternormalisasi

kemampuan berpikir kritis matematis siswa lebih besar dari pada kelas kontrol.

1) Uji Normalitas

Untuk mengetahui data gain yang diolah berasal dari populasi berdistribusi

normal atau tidak, dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan

dua rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam pengolahan

datanya menggunakan bantuan program SPSS 20.0 For Windows pada taraf
signifikansi 5%. Pasangan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
Ho: data gain berasal dari populasi berdistribusi normal
H,: data gain berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria pengambilan keputusan:
Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima
Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak
Tabel 4.34 Hasil Uji Normalitas Gain
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. Statistic | df | Sig.
Gain Kelas Kontrol 53131 .063 9581 311 251
Kemampuan
,Beff.p’k” Kelas Eksperimen 0671350 2000 988135 954
RTiLS
Matematis
a. Lilliefors Significance Correction
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Untuk menyatakan apakah data berdistribusi normal atau tidak yaitu
membandingkan koefisien signifikansi atau Probabilitas value ( P-value ) pada
kolom Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.34, menunjukan bahwa nilai signifikansi pada setiap
kolom untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Ini
menunjukan bahwa Ho diterima dari masing-masing kelas artinya gain
kemampuan berpikir kritis matematis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Normal 0-Q Plot of Gain Kemamopuan Berpliir Kritis Matemats Nermal Q-G Plot of Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
for Nelas— Kelas Kentind {or Ketas= Kelss Ekspasimen

<

Expected Normal

T T T T T y T . — r
&2 89 01 0 o8 2 4 y
52 £ w1 04 28 28 in B o BN oF

GCbsarved Vatue Observed Vajue

Gambar 4.7 Normal Q-Q Plot gain kemampuan berpikir kritis matematis
Selain membanaingkan Probabilitas value ( P-value ) pada taraf
signifikansi 0,05 untuk melihat skor data memenuhi uji normalitas atau tidak,
dapat juga dilihat melalui Normal Probability Plot atau Normal Q-Q Plot.
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka tidak memenuhi asumsi normalitas.
Berdasarkan gambar 4.7 menunjukkan bahwa titik-titik nilai data

mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa skor gain
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kemampuan berpikir kritis matematis berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

2) Uji Homogenitas Varians

Setelah data gain dinyatakan berasal dari populasi berdistribusi normal, maka
pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians kedua kelompok pada taraf
signifikansi a = 0,05 dengan menggunakan uji Levene. Adapun pasangan
hipotesisnya adalah:
Ho: kedua kelompok data memilki varians yang homogen
Hi: kedua kelompok data memilki varians yang tidak homogen
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Jika nilai Sig > 0,05, maka Ho-diterima
Jika nilai Sig < 0,05, maka Ho ditolak

Dari hasil perhitungan uji homogenitas data gain pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.35 Uji Homogenitas skor Gain
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
8,809 1 64 .051

Berdasarkan Tabel 4.35, hasil perhitungan uji homogeni;as menunjukan nilai
(Sig) 0,51 > 0,05 artinya tidak signifikan memiliki makna bahwa varians dari data
gain kemampuan berpikir kritis matematis pada kedua kelas memiliki varians
yang homogen. Dengan demikian Ho diterima.

3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Gain (Uji t Dua Sampel)

Kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata data gain dengan

menggunakan uji t (Independent Samples T Test) terhadap dua kelas yaitu kelas
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eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi a = 0,05. Dengan hipotesis

sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat perbedaan rata-rata gain kemampuan berpikir kritis matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H;: terdapat perbedaan rata-rata gain kemampuan berpikir kritis matematis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak

Tabel 4.36 Uji Perberdaan Dua Rata-Rata Skor gain
Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
F Sig. T df | Sig. (2-
tailed)
Gain Kemampuan |Equal
Berpikir kritis variances | 8,809 051 -4,355| 64 .000
Matematis assumed

Berdasarkan Tabel 4.36 pada kolom r-test for Equality of Means diperoleh
koefisien Sig. (2-tailed) atau P-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
dinyatakan bahwa terdapat perberdaan signifikan nilai rata-rata gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

4) Pengelompokan Siswa Berdasarkan Indeks Gain

Tabel 4.37. Pengelompokan Siswa Hasil Berdasarkan Indek Gain Kemampuan
Berpikir kritis Matematis pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

) Kriteria Peningkatan Kemampuan Siswa

Kelas Jumlah Siswa Tinggi Sedang Rondah
Eksperimen 35 14 20 1
Kontrol 31 7 16 8

Dar1 Tabel 4.37 tersebut tampak bahwa pada kelas eksperimen terdapat 14

siswa berkemampuan tinggi, 20 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa
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berkemampuan rendah. Kemudian pada kelas kontrol terdapat 7 siswa
berkemampuan tinggi, 16 siswa berkemampuan sedang, dan 8 siswa
berkemampuan rendah.

Setelah diberi perlakuan yang berbeda terhadap dua kelas yang berbeda
yaitu kelas eksperimen diberi model pembelajaran pendekatan berbasis masalah
dan kelas kontrol diberi model pembelajaran biasa, setelah dihitung indek gain
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berdasarkan gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

Berikut ini tabel rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada kelas eksprimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.38 Rerata Peningkatan skor gain Kemampuan Berpikir kritis Matematis

Siswa
Kelas X SB Interpretasi
Eksperimen 0,66 0,14 Sedang
KelasKontrol 0.46 0,23 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.38, peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran pendekatan berbasis
masalah (kelas eksperimen) memperoleh rata-rata peningkatan sebesar (.66
dengan standar deviasi sebesar 0,14 termasuk pada kategori peningkatan sedang.
Sedangkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diberi
perlakuan model pembelajaran biasa (kelas kontrol) memperoleh rata-rata
peningkatan sebesar 0,46 dengan standar deviasi sebesar 0,23 termasuk pada
kategori peningkatan sedang.

Dengan melihat Tabel 4.38 dapat dinyatakan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diberi perlakuan model

pembelajaran pendekatan berbasis masalah lebih tinggi dari pada peningkatan
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kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diberi perlakuan model

pembelajaran biasa.

Pengujian Hipotesis 11

Pengujian Hipotesis kedua bertujuan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis antara peserta didik
yang memperoleh pembelajaran pendekatan berbasis masalah dibandingkan
dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran biasa.

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
antara peserta didik yang memperoleh pembelajaran pendekatan berbasis
masalah dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran
biasa.

H,: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis antara
peserta didik yang memperoleh pembelajaran pendekatan berbasis masalah
dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran biasa.
Kriteria pengambilan keputusan:

Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak

Setelah dilakukan analisis data gain (lihat Tabel 4.36), nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H,; diterima. Artinya
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diberi pembelajaran
pendekatan berbasis masalah lebih baik dibanding dengan siswa yang diberi

pembelajaran biasa.
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4. Analisis Interaksi Antara Pembelajaran Dengan Kemampuan Awal

Matematika Siswa(Tinggi, Sedang dan Rendah) Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis

Untuk mengetahui adanya tidaknya interaksi antara pembelajaran dengan

kemampuan awal matematika siswa kelompok tinggi, sedang dan rendah terhadap

kemampuan penalaran matematis dilakukan uji Anova Dua Jalur.

Pengujian Hipotesis ketiga bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya interaksi

antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika siswa terhadap

kemampuan penalaran matematika siswa.

Tabel 4.39 Hasil Uji Anova Dua Jalur

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kemampuan Penalaran Matematis

Source Type II Sum df Mean F Sig.
of Squares Square

Corrected a

Model 754 5 151 4.599 .001

Intercept 17.509 1 17.5091 533.872 .000

MP 555 1 5551 16.922 .000

KAM .002 2 .001 .033 968

MP * KAM 136 2 .068 2.080 134

Error 1.968 60 .033

Total 25.626 66

Corrected 2799 65

Total

a. R Squared = .277 (Adjusted R Squared = .217)

Berdasarkan Tabel 4.39 pada baris MP (Model Pembelajaran) diketahui

besarnya koefisien Fhiyng 2.080 dan nilai sig 0,134. Oleh karena koefisien sig

0,134 lebih besar dari 0,05 dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memperoleh model

pembelajaran pendekatan berbasis masalah dengan model pembelajaran biasa.
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Untuk menyatakan kemampuan penalaran matematis yang lebih tinggi dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.40 Deskriptif Hasil Uji Anova Dua Jalur

Descriptive Statistics
Dependent Variable: Kemampuan Penalaran Matematis

Model Pembelajaran Kemampuan Awal Mean Std. N
Matematis Matematis Deviation
Siswa
Rendah 4057 14536 7
Pembelajaran Biasa Sc.edan.g 5012 19589 17
Tinggi 5314 25951 7
Total 4865 200691 31
Rendah .7683 15459 6
Pendakatan Berbasis Sedang .6759 .16035( 22
Masalah Tinggi .6171 16510 7
Total .6800 16250 35
Rendah 5731 23648 i3
Sedang .5997 19512 39
Total .
Tinggi 5743 21364 14
Total .5891 20464 66

Berdasarkan Tabel 4.40 diketahui besarnya nilai rata-rata kemampuan
penalaran matematis siswa berdasarkan model pembelajaran yang digunakan.
Pada model pembelajaran biasa, besarnya nilai rata-rata 0, 4865 sedangkan pada
model pembejaran pendekatan berbasis masalah besarnya nilai rata-rata 0, 6800.
Artinya lebih tinggi kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh
model pembelajaran pendekatan berbasis masalah dari pada siswa yang

memperoleh model pembelajaran biasa.
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Estimated Marginal Means of Kemampuan Penalaran Matematis
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Gambar 4.8 Profile Plots

Berdasarkan gambar 4.9 Profile Plots menunjukan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan tinggi apabila diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran pendekatan berbasis masalah lebih tinggi dari pada yang diajarkan
dengan menggunakan pembelajan biasa.

Siswa memiliki kemampuan sedang apabila diajarkan  dengan
menggunakan model pembelajaran pendekatan berbasis masalah maka hasilnya
menunjukan lebih tinggi dari pada yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajan biasa.

Siswa memiliki kemampuan rendah apabila diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran pendekatan berbasis masalahmaka hasilnya
menunjukan lebih tinggi dari pada yang diajarkan dengan menggunakan

pembelajan biasa.
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Hipotesis I111:
Ho: Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal
matematika siswa terhadap kemampuan penalaran matematika siswa?
Hi: Terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika
siswa terhadap kemampuan penalaran matematika siswa?
Kriteria pengambilan keputusan:
a. Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima
b. Jika nilai Sig. < 0,05, maka H, ditolak
Atau dengan menggunakan kriteria
Jika Fhitung > Fianet , maka Ho ditolak
Jika Fhiwng < Fiane1 , maka H, diterima
Untuk menentukan nilai F, maka diperlukan adanya derajat bebas
pembilang dan derajat bebas penyebut, dengan rumus sebagai berikut :
df (pembilang) = k-1
df (penyebut) = n-k
Keterangan :
n = jumlah sampel penelitian
k = jumlah variabel bebas dan terikat
Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) 66 dan jumlah keseluruhan
variabel (k) adalah 3, sehingga diperoleh :
1. df (pembilang ) = 3-1=2
2. df (penyebut) = 66-3 = 63
Untuk menyatakan apakah terdapat interkasi yang signifikan atau tidak yaitu

dengan melihat baris MP*KAM (Model Pembelajaran)*(Kemampuan Awal
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Matematika). Berdasarkan Tabel 4,39 besarnya koefisien Fhiung sebesar 2,080
sedangkan Fiape1 sebesar 2,36 artinya Fhitung lebih kecil dari Fiapet memiliki makna
bahwa Ho diterima. Kalau dilihat dari koefisien signifikansi 0, 134 lebih besar
dari 0,05 artinya Ho diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal
matematika terhadap kemampuan penalaran matematika siswa.

5. Analisis Interaksi Antara Pembelajaran Dengan Kemampuan Awal

Matematika Siswa(Tinggi, Sedang dan Rendah) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Untuk mengetahui adanya tidaknya interaksi antara pembelajaran dengan
kemampuan awal matematika siswa kelompok tinggi, sedang dan rendah terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis matematis dilakukan uji Anova Dua Jalur.

Pengujian Hipotesis keempat bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika siswa
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis matematika siswa.

Tabel 4.41 Hasil Uji Anova Dua Jalur
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Source Type III Sum df Mean F Sig.

of Squares Square
Corrected 733° 5 147|  3.790 005
Model
Intercept 15.500 1 15.500| 400.927 .000
MP 482 1 4821 12477 .001
KAM .029 2 015 378 .687
MP * KAM .005 2 .002 .063 .939
Error 2.320 60 .039
Total 24.246 66
Corrected Total 3.052 65

a. R Squared = .240 (Adjusted R Squared = .177)
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Berdasarkan Tabel 4.41 pada baris MP (Model Pembelajaran) diketahui

besarnya koefisien Fuiung 12.477 dan nilai sig 0,001. Oleh karena koefisien sig

0,001 lebih kecil dari 0,05 dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang memperoleh

model pembelajaran pendekatan berbasis masalah dengan model pembelajaran

biasa.

Untuk menyatakan kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih tinggi

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.42 Deskriptif Hasil Uji Anova Dua Jalur

Descriptive Statistics
Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Model Pembelajaran Kemampuan Awal Mean Std. N
Matematis Deviation
Rendah 4457 25211 7
: . Sedan 4688 236141 17
Pembelajaran Biasa Tinggig 4414 23010] 7
Total 4574 23067 31
Rendah 6267 17603 6
Pendakatan Berbasis Sedang .6859 15689 22
Masalah Tinggi 6243 09710 7
Total .6634 149351 35
Rendah .5292 231321 13
Sedang 5913 221300 39
Total .
Tinggi 5329 19440 14
Total 5667 21670 66

Berdasarkan Tabel 4.42 diketahui besarnya nilai rata-rata kemampuan

berpikir kritis matematis matematis siswa berdasarkan pembelajaran yang

digunakan. Pada pembelajaran biasa, besarnya nilai rata-rata 0, 4574 sedangkan

pada pembejaran pendekatan berbasis masalah besarnya nilai rata-rata 0, 6634.

Artinya lebih tinggi kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh
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model pembelajaran pendekatan berbasis masalah dari pada siswa yang

memperoleh model pembelajaran biasa.

Estimated Marginal Means of Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
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Model Pembelajaran

Gambar 4.9 Profile Plots

Berdasarkan gambar 4.9 Profile Plots menunjukan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan tinggi apabila diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran pendekatan berbasis masalah lebih tinggi dari pada yang diajarkan
dengan menggunakan pembelajan biasa.

Siswa memiliki kemampuan sedang apabila diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran pendekatan berbasis masalah maka hasilnya
menunjukan lebih tinggi dari pada yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajan biasa.

Siswa memiliki kemampuan rendah apabila diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran pendekatan berbasis masalah maka hasilnya
menunjukan lebih tinggi dari pada yang diajarkan dengan menggunakan

pembelajan biasa.
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Hipotesis IV:

Ho: Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal
matematika siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
matematika siswa?

H,: Terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika

siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematis matematika siswa?

Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima
b. Jika nilai Sig. < 0,05, maka H, ditolak

Atau dengan menggunakan Kriteria
Jika Fhiwng > Fiabel , maka Ho ditolak
Jika Fpiune < Fiaber , maka H, diterima

Untuk menentukan nilai F, maka diperlukan adanya derajat bebas
pembilang dan derajat bebas penyebut, dengan rumus sebagai berikut :

df (pembilang) = k-1

df (penyebut) = n-k

Keterangan :

n = jumlah sampel penelitian

k = jumlah variabel bebas dan terikat

Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) 66 dan jumlah keseluruhan
variabel (k) adalah 3, sehingga diperoleh :

1. df (pembilang ) =3-1=2

2. df (penyebut) = 66-3 = 63
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Untuk menyatakan apakah terdapat interkasi yang signifikan atau tidak yaitu
dengan melihat baris MP*KAM (Model Pembelajaran)*(Kemampuan Awal
Matematika). Berdasarkan Tabel 4,41 besarnya koefisien Fhiwne sebesar 0. 063
sedangkan Fpe sebesar 2,36 artinya Fhiwng lebih kecil Fipe memiliki makna
bahwa Ho diterima. Kalau dilihat dari koefisien signifikansi 0, 939 lebih besar
dari 0,05 artinya Ho diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal

matematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematis matematika siswa.

6. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Pendekatan Berbasis Masalah

Respon peserta didik dalam penelitian ini adalah sikap peserta didik setelah
mendapatkan pembelajaran pendekatan berbasis masalah. Jumlah item pertanyaan
terdiri dari 20 pertanyaan. Item pertanyaan ini hanya diberikan kepada kelas
eksperimen yaitu kelas yang sudah menerima pembelajaran pendekatan berbasis
masalah yang terdiri dari 35 peserta didik.

Pepelitian ini mengumpulkan data respon dengan kuesioner yang
menggunakan skala Likert inteval 1 s.d 4. Untuk pertanyaan yang positif,
pemaknaan untuk jawaban sangat tidak setuju skor 1, tidak setuju skor 2, setuju
skor 3 dan jawaban sangat setuju skor 4 sedangkan pertanyaan yang negatif,
pemaknaan untuk jawaban sangat tidak setuju skor 4, tidak setuju skor 3, setuju
skor 2 dan jawaban sangat setuju skor l. Analisis respon siswa menggunakan
analisis deskriptif.

Jumlah siswa kelas eksperimen sebanyak 35 siswa. Skor minimum bila

siswa memilih angka 1 yang berarti skor tanggapan satu pernyataan = 35 x 1 =35
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dan skor maksimumnya bila responden memilih angka 4 yang berarti skornya

adalah 35 x 4 = 140. Rentang interval didapat dari hasil skor maksimum dikurangi

skor minimum kemudian dibagi 4, sehingga diperoleh nilai range/rentang = (140 —

35)/4 = 26,25 dengan demikian diperoleh kriteria respon siswa setelah

memperoleh pembelajaran pendekatan berbasis masalah adalah seperti pada tabel

berikut:
Tabel 4.43 Kriteria Respon Siswa
No. Kriteria Respon siswa
2 0-35 Tidak baik
3 61,25 -35 Cukup Baik
4 113,75 - 87,5 Baik
5 140 - 113,75 Sangat Baik

Tabel 4.44 Analisis Frekuensi Respon Siswa

Item Pertanyaan N | Skor | Ketarangan
Pembelajaran yang diberikan mempercepat - Sangat Baik
. 35 120
pemahaman saya terhadap matematika
Saya mempelajari matematika pada waktu ada 35 95 Baik
pelajaran matematika saja
Belajar matematika sangat menyenangkan 35 99 Baik
Saya suka jika pembelajaran matematika dikaitkan 35 91 Baik
dengan kehidupan sehari-hari 7
Saya mengikuti pelajaran matematika dengan Baik
35 ) 112
sungguh-sungguh
Ketika pembelajaran matematika berlangsung, saya Raik
. 35 | 110
merasa bosan dan membingungkan
Saya mengerjakan tugas matematika jika mengerti 35 108 Baik
Saya selalu berperan aktif dalam pelajaran ; Baik
. 35 108
matematika
Ketika guru menyuruh saya mengerjakan tugas di Baik
papan tulis, saya memilih diam walaupun pekerjaan | 35 112
tersebut sudah saya kerjakan di buku tugas
Tidak ada dorongan untuk belajar aktif terkait Baik
. o . 35 | 106
pembelajaran yang diberikan
Soal-soal yang diberikan membuat kemampuan Baik
A : 35 1 100
berpikir kritis saya meningkat
Saya merasa tertantang dengan soal yang diberikan | 35 | 100 Baik
Soal-soal yang diberikan membuat kemampuan 35 | 107 Baik
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berpikir saya meningkat

Soal yang diberikan oleh guru sulit untuk saya Baik

kerjakan 35 107

Materi pelajaran yang diberikan oleh guru 35 112 Baik

matematika sesuai dengan soal yang diberikan -

Langkah-langkah pembelajaran yang diberikan guru 35 101 Baik

membantu saya dalam belajar matematika

Saya suka dengan metode pembelajaran yang guru 35 114 Sangat Baik

sampaikan sehingga bisa menggali kemampuan diri.

Dengan diskusi sangat membantu saya dalam < < | Sangat Baik
. . 35 115 e

menyelesaikan soal yang sulit

Saya suka dengan metode pembelajaran dengan \ Baik

pendekatan berbasis masalah 35 102

Saya lebih memahami pelajaran matematika pada 35 105 Baik

waktu dijelaskan guru daripada belajar sendiri.

Jumlah 2124

Rata-Rata 106,2 Baik

Pengujian Hipotesis V

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah ada respon positif dari peserta
didik setelah memperoleh pembelajaran matematika dengan pendekatan berbasis
masalah. Setelah dihitung nilai rata-rata respon siswa yang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah ternyata rata-rata respon siswa menjawab baik

atau positif.

C. Pembahasan
1. Faktor Pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan penalaran
matematika siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran pendekatan berbasis masalah lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa dan kemampuan berpikir

kritis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran biasa. Hal ini dikarenakan
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pembelajaran pendekatan berbasis masalah memiliki keunggulan dibandingkan

dengan pembelajaran biasa.

Seorang problem solver harus memiliki kemampuan Kkognitif yang
diperlukan untuk memahami dan merepresentasikan suatu situasi matematis,
membuat algoritma pada masalah tertentu, memproses berbagai jenis informasi,
serta menjalankan komputasi, dan juga harus dapat mengidentifikasi dan
mengelola seperangkat strategi penyelesaian yang tepat untuk memecahkan
masalah

Proses pemecahan masalah matematis bukanlah suatu proses berpikir yang
sederhana, di dalamnya memerlukan berbagai jenis kemampuan kognitif yang
beragam dan merupakan aktivitas kognitif yang kompleks. Kemampuan
membangun skema permasalahan, merepresentasikan pengetahuan yang dimiliki,
melakukan penalaran, melakukan proses berpikir yang berbeda untuk setiap jenis
masalah, berargumentasi, dan berkomunikasi matematis merupakan proses
kognitif yang memungkinkan siswa untuk dapat memecahkan masalah.

Menurut Gagne (1986 dalam Ruseffendi, 2006), berbasis masalah
merupakan tipe belajar yang tingkatnya paling tinggi dibandingkan dengan tipe
belajar lainnya. Sedangkan Ruseffendi (2006) mengemukankan bahwa karena
persoalannya merupakan masalah maka penyelesaiannya merupakan pemecahan
masalah. Hal tersebut berarti jika persoalan yang dihadapi dan diselesaikan
seseorang berupa masalah maka penyelesaiannya merupakan suatu pemecahan
masalah. Masalah yang dimaksudkan adalah suatu persoalan yang baru dikenal

oleh seseorang dan untuk menyelesaikannya, memerlukan pengetahuan yang
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khusus baik dari pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya
maupun yang baru ditemukannya.

Sedangkan pada pembelajaran biasa, runtutan kegiatan yang dilakukan
siswa pada pembelajaran biasa akan membuat siswa tidak berperan aktif dalam
pembelajaran. Siswa hanya menerima saja semua hal yang dijelaskan oleh guru,
mendengarkan dan kemudian mencatat penjelasan yang diberikan guru. Hal ini
akan mengakibatkan siswa tidak benar-benar memahami suatu pengetahuan
tertentu. Pengetahuan yang diberikan itu hanya sekadar hapalan bagi siswa. Hal
inilah yang menjadi perbedaan besar pada siswa yang mendapatkan pembelajaran

berbasis masalah dan siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa.

2. Kemampuan Awal Matematis

Kemampuan awal peserta didik merupakan faktor penentu dalam
keberhasilan pembelajaran matematika. Setiap individu mempunyai kemampuan
belajar yang berbeda. Kemampuan awal peserta didik adalah kemampuan yang
telah dipunyai oleh peserta didik sebelum ia mengikuti pembelajaran yang akan
diberikan. Kemampuan awal (entry behavior) ini menggambarkan kesiapan
peserta didik dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh guru.
Rusetfendi (2004: 10) mengatakan bahwa, keberhasilan peseria didik dalam suatu
pelajaran atau pendidikan juga tergantung dari kesiapan anak. Kesiapan anak ini
ada dua macam, perkembangan mentalnya sudah siap dan pengetahuan
prasyaratnya sudah dimiliki. Peserta didik belum bisa mengerti berhitung bila ia
belum dapat memahami hukum kekekalan banyaknya (perkembangan mentalnya
belum siap) dan ia tidak akan mengerti persamaan kuadrat bila ia belum mengerti

persamaan linier (pengetahuan prasyarat belum ada).
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Kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki peserta didik
sebelum memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi.
Jadi seorang peserta didik yang mempunyai kemampuan awal yang baik akan
lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan peserta didik yang tidak
mempunyai kemampuan awal dalam proses pembelajaran. Kemampuan awal
peserta didik penting untuk diketahui guru sebelum ia mulai dengan
pembelajarannya, karena dengan demikian dapat diketahui: a) apakah peserta
didik telah mempunyai atau pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk
mengikuti pembelajaran; b) sejauh mana peserta didik telah mengetahui materi
apa yang akan disajikan. Dengan mengetahui kedua hal tersebut, guru akan dapat
merancang pembelajaran dengan lebih baik, sebab apabila peserta didik diberi
materi yang telah diketahui maka mereka akan merasa cepat bosan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata KAM kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda. Kedua kelompok kelas memiliki
kemampuan awal matematis yang relatif sama sehingga cukup memenuhi syarat
untuk memberikan perlakuan yang berbeda pada setiap kelompok kelas. Jadi
peningkatan kemampuan siswa pada akhir proses pembelajaran merupakan akibat
dari perlakuan yang berbeda pada kedua kelas, bukan karena adanya perbedaan

kedua kelompok sebelum pembelajaran.

3. Kemampuan Penalaran Matematis
Kemampuan penalaran matematis adalah sebagai kemampuan siswa untuk

merumuskan kesimpulan atau pernyataan baru berdasarkan pada beberapa
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pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya,

yang dapat diukur dengan tujuh indikator sebagai berikut:

a. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar,
dan diagram.

b. Kemampuan mengajukan dugaan.

¢. Kemampuan melakukan manipulasi matematika.

d. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan terhadap suatu solusi.

e. Kemampuan menarik kesimpulan dari pemyataan

f. Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen.

g. Kemampuan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata skor gain kemampuan penalaran
siswa yang diberi pembelajaran pendekatan berbasis masalah sebesar 0,68 lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata peningkatan kemampuan penalaran siswa
yang diberi pembelajaran biasa yaitu sebesar 0,49.

Berdasarkan hasil penelitian Mikrayanti (2016) yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Melalui Pembelajaran Berbasis
Masalah menyatakan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
penalaran matematis antara siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah
dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional (pembelajaran biasa)
pada sekolah level tinggi, sedang dan rendah. Perbedaan secara numeris tampak
pada lebih besarnya rata-rata gain pada kelas eksperimen dari pada kelas kontrol
untuk ketiga kategori sekolah. Ini menandakan bahwa pembelajaran berbasis

masalah dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.
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Hal ini disebabkan karena siswa diajarkan dengan pembelajaran
pendekatan berbasis masalah secara penuh menerapkan pengetahuan dan
keterampilan akademiknya baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah untuk memecahkan permasalahan yang ada dan tentunya membantu siswa
lebih komunikatif' dalam menyampaikan ide-ide atau gagasannya. Dengan
demikian, pendekatan pendekatan berbasis masalah yang digunakan berpengaruh
secara signifikan dan memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan
kemapuan penalaran matematika siswa. Peningkatan yang terjadi pada kemapuan
penalaran matematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran pendekatan berbasis masalah ditunjang dari hasil pengamatan
selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa terlihat
lebth nyaman dan menyenangi proses pembelajaran yang menggunakan
pendekatan pembelajaran pendekatan berbasis masalah. Siswa secara perlahan
terbiasa untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi serta mampu
mengembangkan kemampuan penalaran matematisnya dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan.

Adanya perbedaan pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran pendekatan berbasis masalah
dan kelas yang menggunakan pembelajaran biasa disebabkan adanya tahapan-
tahapan dalam pembelajaran pendekatan berbasis masalah yang membuat siswa
mampu untuk lebih memahami setiap permasalahan matematika yang
dihadapinya.

Departemen Pendidikan Nasional dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen No.
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506/C/PP/2004 sebagaimana yang dikutip oleh Fadjar Shadig (2005: 25)
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4. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan menggunakan logika,
menganalisis, mengevaluasi dan mengambil keputusan tentang apa vang tclah
diasumsikan sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata skor gain kemampuan berpikir
kritis siswa yang diberi pembelajaran pendekatan berbasis masalah sebesar 0.66
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran biasa sebesar
0,46. Hal ini disebabkan karena proses intelektual yang aktif dan penuh dengan
keterampilan dalam membuat pengertian atau konsep. mengaplikasikan,
menganalisis, membuat. sintesis dan mengevaluasi. Berpikir kritis melibatkan

aspek kognitif seperti aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir tingkat tinggi yang dapat
digunakan dalam pembentukan sistem konseptual peserta didik. Menurut Norris
dan Ennis (1989, dalam Fisher, 2008:4) berpikir kritis adalah pemikiran yang
masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa vang mesti
dipercaya atau dilakukan. Masuk akal berarti dapat memberikan keyakinan dan
pandangan karena didukung oleh bukti yang tepat, aktual, cukup dan relevan.
Sedangkan reflektif berarti mempertimbangkan secara aktif, tekun dan hati-hati
atas segala alternatif sebelum mengambil keputusan. Menurut Paul (1993, dalam
Fisher, 2008:4) berpikir kritis adalah cara berpikir mengenai sesuatu hal, dimana
seseorang dapat meningkatkan kualitas pemikirannya dengan cara menangani

masalah secara terampil.
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5. Interaksi Antara Model Pembelajaran Dengan Kemampuan Awal
Matematika Terhadap Peningkatan Kemampuan Penalaran
Matematika Siswa
Berdasarkan hasil penelitan, ditemukan bahwa tidak terdapat interaksi

yang signifikan antara model pembelajaran dengan KAM terhadap peningkatan
kemampuan penalaran matemati siswa. Temuan ini tidak sesuai dengan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa ada interaksi yang signifikan antara
pembelajaran dengan KAM terhadap peningkatan kemampuan penalaran siswa.
Hal ini juga dapat diartikan bahwa interaksi antara pembelajaran dan KAM tidak

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan

penalaran matematis.

-

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabei 4.39 dapat dilihat bahwa untuk
faktor pembelajaran dan kemampuan awal matematis, diperoleh nilai F hitung
sebesar 0,261dan nilai signifikan sebesar 0,771. Karena nilai signifikan lebih
besar dari nilai taraf signikan 0,05, maka terima Ho, yang berarti tidak terdapat
interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika terhadap
peningkatan kemapuan penalaran matematis siswa. Apabila dikelompokkan
berdasarkan kombinasi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematis,
kemampuan awal matematis tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

peningkatan kemapuan penalaran matematis siswa.

Pada penelitian ini diperoleh bahwa kelompok siswa dengan pembelajaran
pendekatan berbasis masalah memiliki peningkatan yang lebih tinggi daripada
kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa. Selama pelaksanaan
penelitian, interaksi antar siswa dalam kelompok berjalan cukup baik dan dinamis,

siswa tampak antusias menyelesaikan permasalahan di LKS, kemudian siswa juga
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terlibat dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Dari keseluruhan proses
pembelajaran ini, ditemukan bahwa siswa betul-betul memahami konsep kubus
dan balok, artinya melalui pembelajaran model pendekatan berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Hal ini menjelaskan
bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa tidak dipengaruhi
kemampuan awal matematis, tetapi hanya dipengaruhi oleh pembelajaran yang
digunakan. Sehingga mengakibatkan tidak adanya interaksi antara pembelajaran
dan kemampuan awal matematis terhadap peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa.

Hasil temuan ini senada dengan temuan Kholidi dan Saragih (201D
menyimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dan
faktor kemampuan matematika tersebut dalam mempengaruhi peningkatan
kemampuan koneksi maupun penalaran matematika.

6. Interaksi Antara Pembelajaran Dengan Kemampuan Awal

Matematika Siswa Terhadap Kemampuan berpikir kritis Matematika

Siswa

Berdasarkan hasil penelitan, ditemukan bahwa tidak terdapat interaksi
yang signifikan antara model pembelajaran dan kemampuan awal matematis
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Temuan ini
tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada interaksi
yang signifikan antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematis terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini juga dapat
diartikan bahwa interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal matematis
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.41 terlihat bahwa untuk faktor
pembelajaran dan kemampuan awal matematis, diperoleh nilai F hiung Sebesar
0,063dan nilai signifikan sebesar 0,939. Karena nilai signifikan lebih kecil dari
nilai taraf signikan 0,05, maka H; diterima yang berarti tidak terdapat interaksi
antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi yang
signifikan antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematis terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Apabila dikelompokkan
berdasarkan kombinasi antara pembelajaran dan kemampuan awal matematis.
kemampuan awal matematis secara tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

7. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Melalui

Pendekatan Pendekatan berbasis masalah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa terhadap
pembelajaran pendekatan berbasis masalah adalah positif atau baik. Respon pada
prosesnya didahului sikap seseorang, karena sikap merupakan kecenderungan atau
kesediaan seseorang untuk bertingkah laku kalau ia menghadapi suatu
rangsangan tertentu. Respon siswa tidak terlepas dari pembahasan sikap. Respon
juga diartikan suatu tingkah laku atau sikap yang berwujud baik sebelum
pemahaman yang mendetail, penilaian, pengaruh atau penolakan, suka atau tidak
serta pemanfaatan pada suatu fenomena tertentu.

Perubahan sikap dapat menggambarkan bagaimana respon seseorang

atau sekelompok orang terhadap objek-objek tertentu seperti perubahan
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lingkungan atau situasi lain. Sikap yang muncul dapat positif yakni cenderung
menyenangi, mendekati dan mengharapkan suatu objek, seseorang disebut
mempunyai respon positif dilihat dari tahap kognisi, afeksi, dan psikomotorik.
Sebaliknya seseorang mempunyai respon negatif apabila informasi yang
didengarkan atau perubahan suatu objek tidak mempengaruhi tindakan atau malah

menghindar dan membenci objek tertentu.

D. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah diusahakan dengan sebaik-baiknya, namun
penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dari segi metode penelitian,
pelaksanaan di lapangan, maupun dalam hal penulisan hasil yang dicapai.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian yakni sebagai berikut:

Penelitian ini hanya terbatas pada perlakuan pembelajaran yakni
pembelajaran pendekatan berbasis masalah. Banyak faktor yang mungkin saja
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara lain:
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, kemandirian belajar, fasilitas

pembelajaran, kondisi sosial dan lain-lain.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh beberapa

kesimpulan yakni sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis secara
signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran pendekatan
berbasis masalah dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.
Penigkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pembelajaran biasa.

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
secara signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran pendekatan
berbasis masalah dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.
Penigkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pembelajaran biasa.

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal
matematika siswa terhadap kemampuan penalaran matematika siswa. Hal
ini berarti peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
diperoleh adalah hanya diakibatkan oleh model pembelajaran yg
diterapkan yaitu meodel pembelajaran berbasis masalah. Jadi
pembelajaran berbasis masalah baik diterapkan kepda siswa dalam

meningkatkan kemampuan penalaran matematis walaupun pada
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kelompok kemampuan penalaran matematis siswa tinggi, sedang dan

rendah.

4. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal
matematika siswa terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
Hal ini berati peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang diperoleh adalah hanya diakibatkan oleh model pembelajaran yg
diterapkan yaitu meodel pembelajaran berbasis masalah. Jadi
pembelajaran berbasis masalah baik diterapkan kepada siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis walaupun pada
kelompok kemampuan berpikir kritis matematis siswa tinggi, sedang dan
rendah.

S. Pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan pada siswa SMP

mendapat respon positif dari siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil-hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan
beberapa rekomendasi terhadap penggunaan model pembelajaran pendekatan
berbasis masalah dalam proses pembelajaran matematika yakni sebagai berikut:
1. Model pembelajaran pendekatan berbasis masalah sangat berguna untuk
diterapkan dalam pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan

kualitas pendidikan matematika.

o

Kepada guru yang mengajar mata pelajaran matematika dapat

menggunakan model pembelajaran pendekatan berbasis masalah sebagai
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salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan penalaran dan kemampaun berpikir kristis matematis siswa.

3. Peneliti selanjutnya, agar dapat menggali lebih jauh lagi mengenai
peningkatan kemampuan penalaran dan kemapuan berpikir kritis

matematis siswa pada level sekolah yang berbeda.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :  SMP Negeri 1 Gido
Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas/Semester :  VIII/1
Materi Pokok :  Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu :  Pertemuan 1

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli(toleransi,gotong royang), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural ) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret ( menggunakan, mengurai,
merangkai,memodifikasi, dan membuat ) dan ranah abstrak ( menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang ) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator

1. 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama | 1.1.1 Bersemangat dalam
yang dianutnya. mengikuti pembelajaran

matematika.
1.1.2 Serius dalam mengikuti
Pembelajara
matematika.

2. 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri,dan | 2.2.1 Terlibat akiif dalam
ketertarikan pada matematika serta pembelajaran relasi dan
memiliki rasa percaya pada daya dan fungsi.
kegunaan matematika, yang terbentuk 2.2.2 Bekerjasama dalam
melalui pengalaman belajar. kegiatan kelompok.

2.2.3 Toleran terhadap proses
dan penyelesaian
masalah yang berbeda
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dan kreatif

3. 3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 3.3.1 Menjelaskan dengan
dan fungsi dengan menggunakan berbagai kata-kata pengertian
representasi ( kata-kata, relasi

(V8
()
o

tabel,grafik diagram. dan persamaan ). Menyajikan relasi

dengan Diagram Panah

Menyajikan relasi

dengan Diagram

Cartesius

3.3.4 Menyajikan relasi
dengan Himpunan
Pasangan Terurut

8]
8]
(OS]

C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik bersemangat dan serius dalam mengikuti pembelajaran relasi dan fungsi
2. Peserta didik serius dalam mengikuti pembelajaran matematika
3. Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran relasi dan fungsi
4, Peserta didik bekerja sama dalam kegiatan kelompok

5. Peserta_didik toleran terhadap proses dan penyelesaian masalah yang berbeda dan
kreatif

6. Dengan melihat langsung kejadian yang dialami sehari-hari, siswa dapat menemukan
relasi

dan fungsi

7. Melalui pola tertentu siswa dapat menemukan pengertian relasi

8. Melalui pola tertentu siswa dapat menemukan pengertian fungsi

D. Materi Ajar

a. Pengertian Relasi
Pengertian Relasi adalah aturan yang menghubungkan anggota-anggota dua himpunan
dengan anggota himpunan yang lain

b. Menyajikan Relasi : - Diagram Panah

- Diagram Kartesius
- Himpunan pasangan terurut

E. Metode dan Pendekatan
136
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Pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalah : Pendekatan pembelajaran berbasis
masalah

Metode : Penemuan

F. Media dan sumber Belajar
a. Media : Benda-benda yang ada disekitar siswa
b. Sumber Belajar : - Buku Siswa

- Buku Matematika Kelas VIII SMP, Kurikulum 2013
Kemendikbud.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan pendahuluan ( 10 Menit )
a. Guru memasuki ruang kelas tepat waktu

b. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa serta meminta salah
seorang

siswa memimpin doa
¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari siswa
d. Apersepsi :
1. Guru dengan metode tanya jawab mengingatkan siswa tentang himpunan
2. Guru mengajak siswa melihat lingkungan sekitar yang ada hubungannya dengan
relasi, kemudian guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang relasi

e. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat mempelajari materi relasi
dalam kehidupan sehari-hari

2. Kegiatan Inti ( 20 Menit )

Alokasi

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah
a. Guru memfokuskan perhatian siswa pada masalah yang disajikan
dalam buku yaitu masalah 3.1,3.2 dan 3.3
b. Guru menyampaikan beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh
siswa, misalnya siswa diharapkan mengerjakan tugas secara sungguh-
sungguh, mengungkapkan pendapat mereka sendiri, dan
mempresentasekan hasil kelompok.
Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompwk yang heterogen yang terdiri I
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atas 4 — 5 orang

. Siswa diminta untuk berdiskusi tentang pemecahan masalah yang

terdapat di dalam buku siswa yaitu masalah 3.1,3.2 dan 3.3

. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individual maupun kelom

ok

. Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yang ada didalam buku

dengan cara diskusi kelompok

. Guru berkeliling kelas dan memberikan petunjuk kepada kelompok

yang mengalami kesulitan.

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil kelompok

. Kelompok yang telah berhasil menyelesaikan masalah, diminta untuk

menyajikan atau mempresentasikan hasil kelompoknya

. Setiap kelompok diminta untuk mengamati dan membandingkan hasil

kerja dari kelompok lainnya

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

. Siswa diminta untuk memberikan komentar terhadap hasil diskusi

kelompok yang dianggap kurang tepat, kemudian siswa diberi
kesempatan untuk menyatakan jawaban yang lebih tepat

. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada kelompok yang

belum jelas tetapi yang memberi penjelasan adalah kelompok yang
memahami masalah tersebut

. Guru melaksanakan penilaian sebagai umpan balik

3. Kegiatan penutup ( 10 Menit )

a. Guru membimbing siswa membuat simpulan mengenai relasi

b. Guru melakukan refleksi pembelajaran

c. Guru memberi soal untuk dikerjakan selama 10 menit, hal 87 no.5,6 dan 8

d. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya, yaitu tentang materi fungsi

e. Guru memberi salam dan mengakhiri pelajaran

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian

No

Aspek yang Teknik penilaian | Waktu Penilaian
diamati/dinilai

1

Sikap : Pengamatan Kegiatan Inti
a. Aktif dalam

pembelajaran
b. Kerja sama
c. Toleran

Ketrampilan Unjuk kerja Kegiatan Inti
a. Terampil menerapkan
konsep
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b. Terampil membuat
relasi dengan diagram
panah, diagram
cartesius dan
pasangan terurut

3 Pengetahuan: Menyelesaikan soal Akhir pertemuan

Kemampuan

menyimpulkan materi

relasi

2. Instrumen Penilaian : Soal di buku siswa halaman 87. No.5,6 dan 8

3. Soal dan pembahasan terlampir

Gido, November 2017

Peneliti,

Yasani Zebua.

NIM 500627206
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :  SMP Negeri 1 Gido
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester :  VIII/1
Materi Pokok Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu : Pertemuan 2

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli(toleransi,gotong royang), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural ) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret ( menggunakan, mengurali,
merangkai,memodifikasi, dan membuat ) dan ranah abstrak ( menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang ) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator

1. 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama 1.1.1 Bersemangat dalam
yang dianutnya. mengikuti pembelajaran

matematika.

1.1.2 Serius dalam mengikuti
pembelajaran
matematika.

2. 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri,dan 2.2.1 Terlibat aktif dalam
ketertarikan pada matematika serta pembelajaran relasi dan
memiliki rasa percaya pada daya dan fungsi.
kegunaan matematika, yang terbentuk 2.2.2 Bekerjasama dalam
melalui pengalaman belajar. kegiatan kelompok.

2.2.3 Toleran terhadap proses
dan penyelesaian
masalah yang berbeda
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dan kreatif
3. 3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 3.3.1 Menjelaskan pengertian
dan fungsi dengan menggunakan berbagai fungsi
representasi ( kata-kata, 3.3.2 Menjelaskan aturan
tabel,grafik,diagram. dan persamaan ). fungsi
3.3.3 Mampu membedakan
fungsi dengan relasi

C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik bersemangat dan serius dalam mengikuti pembelajaran relasi dan fungsi
2. Peserta didik serius dalam mengikuti pembelajaran matematika
3. Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran relasi dan fungsi
4. Peserta didik bekerja sama dalam kegiatan kelompok
5. Peserta didik toleran terhadap proses dan penyelesaian masalah yang berbeda dan
kreatif
6. Dengan melihat langsung kejadian yang dialami sehari-hari, siswa dapat menemukan
relasi dan fungsi
7. Melalui pola tertentu siswa dapat menemukan pengertian relasi
8. Melalui pola tertentu siswa dapat menemukan pengertian fungsi
D. Materi Ajar
a. Pengertian Fungsi
Pengertian Fungsi adalah suatu aturan yang menghubungkan anggota satu himpunan
dengan anggota himpunan yang lain
b. Aturan fungsi
b. Menyajikan fungsi dalam himpunan pasangan terurut
E. Metode dan Pendekatan
Pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalah : Pendekatan pembelajaran berbasis
masalah
Metode : Penemuan
F. Media dan sumber Belajar
a. Media : Benda-benda yang ada disekitar siswa
b. Sumber Belajar: - Buku Siswa
- Buku Matematika Kelas VIII SMP, Kurikulum 2013
Kemendikbud.
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan ( 10 Menit )
141
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a. Guru memasuki ruang kelas tepat waktu
b. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa serta meminta salah
seorang siswa memimpin doa
¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari siswa
d. Apersepsi :
1. Guru bertanya jawab kepada siswa tentang pengertian himpunan
2. Guru mengajak siswa melihat lingkungan sekitar yang ada hubungannya dengan
fungsi, kemudian guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang fungsi
e. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat mempelajari materi fungsi
dalam kehidupan sehari-hari

2. Kegiatan Inti (20 Menit )

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah

a. Guru memfokuskan perhatian siswa pada masalah yang disajikan
dalam buku yaitu masalah 3.4

b. Guru menyampaikan beberapa hal vang perlu dipersiapkan oleh siswa,
misalnya siswa diharapkan mengerjakan tugas secara sungguh-
sungguh, mengungkapkan pendapat mereka sendiri, dan
mempresentasekan hasil kelompok.

Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen yang terdiri
atas 4 — 5 orang

b. Siswa diminta untuk berdiskusi tentang pemecahan masalah yang
terdapat di dalam buku siswa yaitu masalah 3.4

c. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

a. Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yang ada didalam buku
dengan cara diskusi kelompok

b. Guru berkeliling kelas dan memberikan petunjuk kepada kelompok
yang mengalami kesulitan.

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil kelompok

a. Kelompok yang telah berhasil menyelesaikan masalah, diminta untuk
menyajikan atau mempresentasikan hasil kelompoknya

b. Setiap kelompok diminta untuk mengamati dan membandingkan hasil
kerja dari kelompok lainnya

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a. Siswa diminta untuk memberikan komentar terhadap hasil diskusi
kelompok yang dianggap kurang tepat, kemudian siswa diberi
kesempatan untuk menyatakan jawaban yang lebih tepat

b. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada kelompok yang belum
jelas tetapi yang memberi penjelasan adalah kelompok yang
memahami masalah tersebut

c¢. Guru melaksanakan penilaian sebagai umpan balik

142

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



3. Kegiatan penutup ( 10 Menit )

a. Guru membimbing siswa membuat simpulan mengenai fungsi

b. Guru melakukan refleksi pembelajaran

¢. Guru memberi soal untuk dikerjakan selama 10 menit, hal 102 no.3,5 dan 7

43930

d. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya, yaitu tentang materi fungsi

€. Guru memberi salam dan mengakhiri pelajaran

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian

No

Aspek yang
diamati/dinilai

Teknik penilaian

Waktu Penilaian

1

Sikap :

a. Aktif dalam
pembelajaran

b. Kerja sama

c. Toleran

Pengamatan

Kegiatan Inti

Keterampilan

a. Terampil menerapkan
aturan fungsi

b. Terampil membedakan
fungsi dengan relasi

Unjuk kerja

Kegiatan Inti

Pengetahuan:
Kemampuan
menyimpulkan materi
fungsi

Menyelesaikan soal

Akhir pertemuan

2. Instrumen Penilaian : Soal di buku siswa halaman 102. No.3,5 dan 7

3. Terlampir soal dan pembahasan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Gido,

Peneliti,

November 2017

Yasani Zebua.

NIM 500627206
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Lampiran 111

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah :  SMP Negeri 1 Gido
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester :  VIII/I
Materi Pokok  :  Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu Pertemuan 3

A. Kompetensi Inti
I. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli(toieransi,gotong
royang), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannva.

3. Memahami pengetahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural ) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret ( menggunakan, mengurai,
merangkai,memodifikasi, dan membuat ) dan ranah abstrak ( menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang ) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

-

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No. Kompetensi Dasar Indikator
1. 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama 1.1.1 Bersemangat dalam
yang dianutnya. mengikuti pembelajaran
matematika.

1.1.2 Serius dalam mengikuti
pembelajaran

matematika.

2, 2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri,dan 2.2.1 Terlibat aktif dalam
ketertarikan pada matematika serta memiliki pembelajaran relasi dan
rasa percaya pada daya dan kegunaan fungsi.
matematika, yang terbentuk melalui 2.2.2 Bekerjasama dalam
pengalaman belajar. kegiatan kelompok.
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Toleran terhadap proses
dan penyelesaian
masalah yang berbeda
dan kreatif

3. 3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi
dan fungsi dengan menggunakan berbagai
representasi ( kata-kata,
tabel,grafik,diagram. dan persamaan ).

Menyatakan fungsi
dengan himpunan
pasangan terurut
Menyatakan fungsi
dengan diagram panah
Menyatakan fungsi
dengan persamaan
Menyatakan fungsi
dengan tabel

C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik bersemangat dan serius daiam mengikuti pembelajaran relasi dan fungsi

2. Peserta didik serius dalam mengikuti pembelajaran matematika
3. Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran relasi dan fungsi

4. Peserta didik bekerja sama dalam kegiatan kelompok

5. Peserta didik toleran terhadap proses dan penyelesaian masalah yang berbeda dan kreatif

6. Dengan melihat langsung kejadian yang dialami sehari-hari, siswa dapat menemukan relasi

dan fungsi

7. Melalui pola tertentu siswa dapat menemukan pengertian relasi

8. Melalui pola tertentu siswa dapat menemukan pengertian fungsi

D. Materi Ajar
Bentuk penyajian fungsi :
a. Himpunan pasangan terurut
b. Diagram panah
c. Dengan persamaan fungsi

d. Dengan tabel
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E. Metode dan Pendekatan

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalah : Pendekatan pembelajaran berbasis
masalah

Metode : Penemuan

F. Media dan sumber Belajar
a. Media : Benda-benda yang ada disekitar siswa
b. Sumber Belajar : - Buku Siswa
- Buku Matematika Kelas VIII SMP, Kurikulum 2013 Kemendikbud.
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan pendahuluan (10 Menit)
a. Guru memasuki ruang kelas tepat waktu

b. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa serta meminta salah seorang
siswa memimpin doa

c¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari siswa
d. Apersepsi :
1. Guru bertanya jawab kepada siswa tentang pengertian himpunan

2. Guru mengajak siswa melihat lingkungan sekitar yang ada hubungannya dengan
fungsi, kemudian guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang fungsi

e. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat mempelajari materi fungsi
dalam kehidupan sehari-hari

2. Kegiatan Inti ( 20 Menit)

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah
a. Guru memfokuskan perhatian siswa pada masalah yang disajikan |
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dalam buku yaitu masalah 3.5
b. Guru menyampaikan beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh siswa,
misalnya siswa diharapkan mengerjakan tugas secara sungguh-
sungguh, mengungkapkan pendapat mereka sendiri, dan
mempresentasekan hasil kelompok.
Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar
a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen yang terdiri
atas 4 — 5 orang
b. Siswa diminta untuk berdiskusi tentang pemecahan masalah yang
terdapat di dalam buku siswa yaitu masalah 3.5
¢. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa
Fase 3 : Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
a. Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yang ada didalam buku
dengan cara diskusi kelompok
b. Guru berkeliling kelas dan memberikan petunjuk kepada kelompok
yang mengalami kesulitan.
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil kelompok
a. Kelompok yang telah berhasil menyelesaikan masalah, diminta untuk
menyajikan atau mempresentasikan hasil kelompoknya
b. Setiap kelompok diminta untuk mengamati dan membandingkan hasil
kerja dari kelompok lainnya
Fase § : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
a. Siswa diminta untuk memberikan komentar terhadap hasil diskusi
kelompok yang dianggap kurang tepat, kemudian siswa diberi
kesempatan untuk menyatakan jawaban yang lebih tepat
b. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada kelompok yang belum
jelas tetapi yang memberi penjelasan adalah kelompok yang
memahami masalah tersebut
. Guru melaksanakan penilaian sebagai umpan balik

(¢}

3. Kegiatan penutup ( 10 Menit)
a. Guru membimbing siswa membuat simpulan mengenai fungsi
b. Guru melakukan refleksi pembelajaran
c. Guru memberi soal untuk dikerjakan selama 10 menit, hal 114 no.2,4 dan 6
d. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya.

e. Guru memberi salam dan mengakhiri pelajaran
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H. Penilaian

1. Teknik Penilaian

No

Aspek yang
diamati/dinilai

Teknik penilaian Waktu Penilaian

1

Sikap :

a. Aktif dalam
pembelajaran

b. Kerja sama

c. Toleran

Pengamatan Kegiatan Inti

(3]

Ketrampilan

a. Terampil menerapkan
konsep

b. Terampil membuat
fungsi dengan
himpunan pasangan
terurut, diagram
panah, dengan
persamaan fungsi dan
tabel

Unjuk kerja Kegiatan Inti

Pengetahuan:
Kemampuan
menyimpulkan materi
relasi

Menyelesaikan soal Akhir pertemuan

2. Instrumen Penilaian : Soal di buku siswa halaman 114. No.2,4 dan 6

3. Soal dan pembahasan terlampir

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Gido, November 2017

Peneliti,

Yasani Zebua.

NIM 500627206
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Lampiran IV
KUSIONER (ANGKET) RESPON SISWA

Petunjuk Pengisian
1. Berikanlah jawaban secara jujur sesuai apa yang sesungguhnya Anda alami. Jawaban

2. Anda diminta untuk memilih satu jawaban yang benar-benar mengambarkan prestasi
kerja anda dengan memberi tanda cheklis (V) pada:

SS = Apabila Sangat Setuju

S = Apabila Setuju

TS = Apabila Tidak Setuju

STS = Apabila Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS|S|TS|STS

1 | Pembelajaran yang diberikan mempercepat pemahaman saya
terhadap matematika

2 | Saya mempelajari matematika pada waktu ada pelajaran matematika
saja

3 | Belajar matematika sangat menyenangkan

4 | Saya suka jika pembelajaran matematika dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

5 | Saya mengikuti pelajaran matematika dengan sungguh-sungguh

6 | Ketika pembelajaran matematika berlangsung, saya merasa bosan
dan membingungkan

7 | Saya mengerjakan tugas matematika jika mengerti

Saya selalu berperan aktif dalam pelajaran matematika

9 | Ketika guru menyuruh saya mengerjakan tugas di papan tulis, saya
memilih diam walaupun pekerjaan tersebut sudah saya kerjakan di

o0

buku tugas

10 | Tidak ada dorongan untuk belajar aktif terkait pembelajaran yang
diberikan

11 | Soal-soal yang diberikan membuat kemampuan penalaran saya
meningkat

12 | Saya merasa tertantang dengan soal yang diberikan

13 | Soal-soal yang diberikan membuat kemampuan berpikir saya
meningkat

14 | Soal yang diberikan oleh guru sulit untuk saya kerjakan

15 | Materi pelajaran yang diberikan oleh guru matematika sesuai dengan
soal yang diberikan

16 | Langkah-langkah pembelajaran yang diberikan guru membantu saya
dalam belajar matematika
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17 | Saya suka dengan metode pembelajaran yang guru sampaikan
sehingga bisa menggali kemampuan diri.

18 | Dengan diskusi sangat membantu saya dalam menyelesaikan soal
yang sulit

19 | Saya suka dengan metode pembelajaran dengan pendekatan berbasis
masalah

20 | Saya lebih memahami pelajaran matematika pada waktu dijelaskan
guru daripada belajar sendiri.

150

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




43930

Lampiran V

SOAL PRETES DAN POSTES

1. Diketahui himpunan A = {1,4,9,16} dan himpunan B = {1,2,3,4}. Nyatakan relasi yang terjadi
antara himpunan A dan himpunan B

2. Dari diagram panah berikut ini, yang merupakan suatu fungsi adalah....

3. Relasi dari himpunan A ke himpunan B ditunjukkan pada gambar berikut.

A ) B | Kuala lumpur
Indonesia .
Malavsi Manila
F'I? §y5|a Jakarta
J' 'pina New Delhi
Ieséng Tokyo
naia Singapura

Bangkok

Nyatakan aturan relasi dari himpunan A ke himpunan B dan sajikan dalam himpunan pasangan
terurut

4. Dari himpunan pasangan terurut {(a, 1), (b, 1), (¢, 2), (d, 2)}. Tentukan domain,kodomain dan range

5. Tentukan daerah hasil ( range ) dari fungsi yang ditunjukkan oleh diagram berikut .

-1
-0
1
-2
-3
‘4
5
-6
7
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6. Diketahui f(x) =5 — 3x, dengan domain Df = {—1,0,1,2,3}. Tentukan range dari fungsi tersebut.

7. Fungsi f didefinisikan dengan rumus f(x) = 2x? — x + 1. Tentukan bayangan —3 oleh fungsi
tersebut.

8. Diketahui fungsi f(x) = 3x — 2.]ika f(a) = 7. Tentukan nilai a.
9. Fungsi f ditentukan oleh f(x) = ax + b.Jika f(4) = 5 dan f(—2) = —7. Tentukan nilai adan b

10. Diketahui fungsi f (x) = ax + b.Jika f(2) = =2 dan f(3) = 13. Tentukan nilai f(4).

Penyelesaian

1. Dik: A = {1,4,9,16} dan himpunan B = {1,2,3,4}
Dit : Relasi antara himpunan A dan himpunan B

Jwb: A

Re :impunan * kuadra
2. a. Bukan fungsi karena tidak semua anggota himpunan A mempunyai pasangan terhadap
himpunan B

b. Bukan fungsi karena ada anggota himpunan A yang mempunyai pasangan dengan himpunan B
lebih dari satu

c. Bukan fungsi karena tidak semua anggota himpunan A mempunyai pasangan terhadap
himpunan B
d. Fungsi karena setiap anggota himpunan A mempunyai pasangan tepat satu dengan himpunan B

3. A B

Indonesia \§’ Kualg lumpur
Malaysia—] - Manila
Filiping — ~Jakarta
Jepang —— | ?:—New Delhi
India— | ~Jokyo
Singapura
Bangkok
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Relasi antara himpunan A dan himpunan B adalah “ Negara dengan ibu kotanya”

Pasangan terurutnya :
{(Indonesia, Jakarta), (Malaysia, Kuala lumpur), (Filipina, Manila), (Jepang, Tokyo), (India, New Delhi)}

4. Diketahui pasangan terurut {(a, 1), (b, 1), (¢, 2),(d, 2)}
Ditanya : domain, kodomain dan range.
Jawab : Domain {a, b, c,d}
Kodomain {1,2}
Range {1,2}

Daerah hasil ( range ) dari diagram diatas adalah {—1,1,3,5}
6. Diketahui f(x) =5 — 3x, dengan domain Df = {-1,0,1,2,3}.
Ditanya : Daerah hasil dari fungsi diatas
Jawab :
f(x) =5-3x
f(-1)=5-3(-1) = 5+3 =8
f(0)=5-3(0)=5
f(1)=5-3(1)=5-3=2
f2)=5-3(2)=5-6=-1
f3)=5-3(3) = 5-9=-4
7. Dik: f(x) =2x? —x + 1.
Ditanya: f(—3) = 2(=3)?—(-3)+ 1
f(-3)=209)+3+1
f(-3)=18+4 =22
8.Dik : f(x) =3x — 2.Jika f(a) = 7.

Dit: a = ... ?
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Jwb: f(x) =3x—-2
f(a) =3a-2
7=3a-2

7+42=3a-9=3a—-2a=3

9. Dik : Fungsi f ditentukan oleh f(x) = ax + b.Jika f(4) = S5dan f(-2) = —7.

Dit: Nilaia dan b

Jawab: f(4) =4a+b—-4a+ b =5 (1)
f(=2)=-2a+b->-2a+b=—7..... 2)
Dengan metode eliminasi diperoleh niulai a =2danb = -3

10. Diketahui fungsi f(x) = ax + b.Jika f(2) = =2 dan f(3) = 13.

Ditanya : f(4) = ---.7
Jawab : f(2) =—-2a+b-> -2a+b=-2 ... (1)
f3)=3a+b->3a+b=13 ... 2)

dengan metode eliminasi diperoieh

nilai a =1 danb = -4 makanilaidari f(4) =4+ (-4) =0
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Lampiran VI
Soal

Soal dan pembahasan pada RPP 1

1. buatlah diagram kartesius dari relasi “satu lebih dari” himpunan {2,3,5,9,12} ke
himpunan {1, 4,7,10, 13}.

2. diketahui A = {2,6,8,9,15,17,21} dan B = {3,4,5,7}. Nyatakanlah hubungan dari

himpunan A ke himpunan B sebagai relasi kelipatan dari dengan menggunakan

diagram panah.

3. buatlah diagram panah dari relasi tiga kalinya dari himpunan K = {6,9, 15, 21, 24,27, } ke
himpunan L = {2,3,5, 8,9}

4. Diketahui himpunan P = {1, 2, 3,4,5, 6,} dari himpunan Q = {3,4,5, 6, 8}. Nyatakan relasi

“faktor” dari himpuna P ke himpunan Q dalam bentuk himpunan pasangan berurutan.

Pembahasan

1. Dik: {2,3,5,9,12} dan {1,4,7,10,13}
Dik : buatlah diagram kartesius dari relasi “satu lebih dari”...
Penyelesaian
“satu lebih dari”
{2,3,5,9,12} dan {1, 4,7,10,13}
2 “satu lebih dari” 1
5 “satu lebih dari” 4

{2, G}

A
’ \

\ 4

2
3
5
9
1

WONA~-=

2
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13

12

11
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1
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1
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v

D
~

8 9 10 1t 12

2. Dik:A=1{2,6,8,9,1517,21} dan B = {3,4,5, 7}
Dit : Nyatakanlah hubungan dari himpunan A ke himpunan B sebagai relasi kelipatan
Penyelesaian
Himpunan A = {2,6,8,9,15,17,21}
Himpunan B = {3,4,5, 7}
» 6,9,15 relasi kelipatan dari 3
> 8 relasi kelipatan dari 4
» 15 relasi kelipatan dari 5
» 21 relasi kelipatan dari 7

A B

3. Dik:K={6,9,15,21,24,27,}dan L = {2,3,5, 8,9}
Dik : buatlah diagram panah dari relasi tiga kalinya
Penyelesaian 156
Himpunan K = {6,9, 15, 21, 24,27, }

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43930

Himpunan L = {2,3,5, 8,9}
& Tiga Kalinya
~ 6€eK dipasangkan dengan 2€L
- 9eK dipasangkan dengan 3€L
- 15€eK dipasangkan dengan 3€L dan 5eL
- 24eK dipasangkan dengan 8€eL
- 27eK dipasangkan dengan 9€L

4 Dik:P={1,223,4,56,}dan Q={3,4,5,6,8}

Dit : Nyatakan relasi “faktor” dari himpuna P ke himpunan Q

Penyelesaian

Himpunan P ={1,2,3,4,5,6,}

Himpuan Q = {3,4,5, 6, 8}

@ Faktor dari

2€A dipasangkan dengan 4€B, 6B dan 8€B

3€A dipasangkan dengan 3€B dan 6€B

4€A dipasangkan dengan 4€B dan 8€B

5€A dipasangkan dengan 5eB

B6€A dipasangkan dengan 6€B
P Q

Soal dan Pembahasan pada RPP 2
5. misalkan A = {1,2,3,4,5} dan B = {2,3,5,7}. Relasi yang didefinisikan adalah “faktor

dari’. Apakah relasi dari A ke B termasuk fungsi?
6. diketahui himpunan A adalah kuadrat sempurna antara 1 sampai dengan 100 dan
himpunan B adalah himpunan bilangan kelipatan tiga antara 1 sampai dengan 100.

157
Relasi yang menghubungkan himpunan A ke B adalah akar dari.
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a. Sebutkan anggota- anggota himpunan A dan anggota- anggota himpunan B.

b. Sebutkan semua pasangan berurutan dari relasi tersebut.
c. Apakah relasi di atas merupakan fungsi
d. Tentukan domain, kodomain dan daerah hasil.

7. diketahui P = {malang, Surabaya, semarang, bandung, Jakarta, dempasar, sumenep}
dan Q = { Jatim, Jateng, Jabar, bali} nyatakan himpunan pasangan berurutan dengan
aturan :

a. Ibu kota propinsi
b. kota di propinsi
Pembahasan

5 Dik:A={1,2,3,4,5}dan B ={2,3,5,7}
Dit : Apakah relasi dari A ke B termasuk fungsi
Penyelesaian
himpunan A = {1,2,3,4,5}
himpunan B = {2,3,5,7}
@ Faktor dari
> 2€A dipasangkan dengan 2€B,
> 3€A dipasangkan dengan 3€B
> 5€A dipasangkan dengan 5¢B

A B

Apakah relasi dari A ke B termasuk fungsi
Bukan, karena anggota domain tidak semuanya berpasangan dengan anggota
kodomain

6. Dik : A adalah kuadrat sempurna antara 1 sampai dengan 100
B adalah himpunan bilangan kelipatan tiga antara 1 sampai dengan 100
Dit : a. Sebutkan anggota- anggota himpunan A dan anggota- anggota himpunan B
b. Sebutkan semua pasangan berurutan dari relasi tersebut
c. Apakah relasi di atas merupakan fungsi
d. Tentukan domain, kodomain dan daerah hasil
penyelesaian
a. Sebutkan anggota- anggota himpunan A dan anggota- anggota himpunan B
A ={4, 9, 16, 25, 36, 49, 64, 81}
B={3,6,9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39, 42, 45, 48, 51, 54, 57, 60, 63, 66,
69, 72,75, 78, 81, 84, 87, 90, 93, 96, 99}
b. Sebutkan semua pasangan berurutan dafigelasi tersebut
pasangan berurutan = {(9,3), (36,6, (81,9{)%
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c. Apakah relasi di atas merupakan fungsi
bukan, karena anggota domain tidak semuanya berpasangan dengan anggota
kodomain
d. Tentukan domain, kodomain dan daerah hasil
e Domain ={4, 9, 16, 25, 36, 49, 64, 81}
e Kodomain = {3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39, 42, 45, 48, 51, 54, 57,
60, 63, 66, 69, 72, 75, 78, 81, 84, 87, 90, 93, 96, 99}
e Range = {3, 6, 9}
7. Dik : P = {malang, Surabaya, semarang, bandung, Jakarta, dempasar, sumenep}
Q = { Jatim, Jateng, Jabar, bali}
Dit : nyatakan himpunan pasangan berurutan
a. Ibu kota propinsi
b. kota di propinsi
penyelesaian
a. |bu kota propinsi
himpunan pasangan berurutan 1bu kota propinsi
P = {Surabaya, semarang, bandung, Jakarta, dempasar}
Q = { Jatim, Jateng, Jabar, bali}

P Q

malang ©

Surabaya

/ Semarang

( Bandung

Jakarta @
Dempasar @ —

Sumenep ¢

\
s
T~

b. kota di propinsi
himpunan pasangan berurutan kota di propinsi
P = {malang, sumenep}
Q = { Jatim, Jateng, Jabar, bali}
P Q

malang

Surabaya @

Semarang ¢

Bandung @
Jakarta @

Dempasar ¢

Sumenep
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Soal dan pembahasan pada RPP 3

2. Suatu fungsi f dirumuswkan sebagai f(x) = 3x — 2 dengan daerah asal adalah
A={-2,-1,0,1,2}.
a. Tentukan daerah hasil atau range dari fungsi f(x) = 3x — 2.
b. Tentukan ietak titik-titik tersebut pada koordinat kartesius.
c. Gambarlah suatu garis yang melalui titik-titik tersebut.
4. jelaskan cara menentukan rumus fungsi jika diketahui fungsi f dinyatakan cleh
f(x) =ax+b dengan f(—1) = 2 dan f(2) = 11.
8. diketahui suatu fungsi h dengan rumus h(x) = ax + 9. Nilai fungsi h untuk x = 3 adalah
-6
Pembahasan
8. Dik: f(x)=3x—-2
A={-2,-1,0,1,2}
Dit: a. Tentukan daerah hasil atau range dari fungsi f(x) = 3x — 2
b. Tentukan letak titik-titik tersebut pada koordinat kartesius
c. Gambarlah suatu garis yang melalui titik-titik tersebut
penyelesaian

a. Tentukan daerah hasil atau range dari fungsi f(x) = 3x — 2

f(x)=3x—-2

y=3x—2

A={-2,-1,0,1,2}
mx=-2 mx=-1 mx=0 B x=1 mx=2
y=3x-2 y=3x-—-2 y=3x—-2 y=3x—2 y=3x—2
=3(-2)-2 =3(-1)-2 =3(0)-2 =3(1)-2 =3(2)-2
=-8 =-5 =-2 =1 =

A={-2,-1,01, 2}
B={=8,-5-2,1, 4}

daerah hasil atau range B = {—8,-5,-2,1, 4}

b. Tentukan letak titik-titik tersebut pada koordinat kartesius
A={-2,-1,01, 2}

B={-8,-5-2,1, 4}

160
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c. Gambarlah suatu garis yang melalui titik-titik tersebut
A={=2,-1,01, 2}
B = {——8, _5; _2) 11 4}

!

[P,
v

9. Dk:f(x)=ax+b
f(=1) =2
f(2)=11
Dit : cara menentukan rumus fungsi

Penyelesaian

f(x)=ax+b f(x)=ax+b

f(-1)=2 f(2)=11

f(2)=a(-1)+b f(A1y=a(2)+5>b
2=—a+b .. (1) 1%5 2a+b
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Persamaan (1) dan (2) membentuk suatu system persamaan linear dengn dua
variable a dan b. kemudian cari penyelesaiannyamenggunakan metode eliminasi dan

subsitusi kedua persamaan di eliminasi dan subsitusi.

2=-a+b
11=2a+5b
-9=-3a

Z=q¢ => a=3

nilai a = 3 subsitusikan ke persamaan (1), diperoleh
2=-a+b

2=-3+b

2+3=b

5=b

b=5

jadi rumus fungsinya f(x) = 3x +5

10.Dik : h(x) = ax+9
Dit : Nilai fungsi h untuk x = 3 adalah —6
Penyelesaian
a. tentukan nilai fungsi h untuk x = 6
h(6) = -5(6) +9
h(6) = —-30+9
h(6) = —21

b. tentukan rumus fungsi h

h(x) =ax+9

h(3) = -6

subsitusi x = 3 pada h(x) = ax+9
h(3) =a3)+9

—-6=3a+9
—6—9 = 3a
—15 =3a
-15

—_—=a

3

-5=a

Jadi, rumus fungsi h(x) = -5x +9 ‘62
c. berapakah nilai elemen domain yang hasilnya positif
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h(x) >0 hasilnya positif
; 9

-5¢+9>0 : {x|x<§,xeR}
-5x > -9

9
x <=

5

163
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Lampiran VII

Skor Kemampuan Penalaran Matematis

Tabulasi Data

43930
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. | Skor | Kategori
Resp| KAM| KAM »
| 79{Tinggi 71 0,62 Tinggi 9| 0,36
2 79| Tinggi 14 9| 045 78| Tinggi 17 71 0,77
3 78| Tinggi 19 9] 091 77{Tinggi 17 21 0,83
4 78| Tinggi 16 8] 0,67 77| Tinggi 17 5] 0,80
5 76]Tinggi 18 13 0,71 76| Tinggi 14 10f 0,40
6 76 Tinggi 14 8] 0,50 76| Tinggi 12 10| 0,20
7 76| Tinggi 13 71 046 76| Tinggi 13 9 0,36
8 75|Sedang 15 9 0,55 75|Sedang 16 6| 0,71
9 75|Sedang 17 9| 0,73 74|Sedang 15 11 044
10 74|Sedang 14 71 0,54 74|Sedang 18 111 0.78
11]  73!Sedang 13 10{ 0,30 74|Sedang 14 10| 0,40
12 72|Sedang 17 10} 0,70 73|Sedang 17 9] 0,73
13 72|Sedang 14 71 0,54 73|Sedang 12 121 0,00
14 71{Sedang 18 71 0,85 72}Sedang 14 51 0,60
15 70|Sedang 16 10 0,60 72{Sedang 15 9 0,55
16 69|Scdang 17 71 0,77 72|Scdang 16 131 0,43
17 69|Sedang 16 6] 0,71 71|Sedang 17 91 0,73
18 69|Sedang 16 13]  0.43 70|Sedang 17 11{ 0,67
19 68|Sedang 16 4] 0,75 69{Sedang 11 6| 0,36
20 68|Sedang 16 9 0,64 68|Sedang 14 71 0,54
21 67|Sedang 16 8] 0,67 67{Sedang 14 9l 0,45
22 66|Sedang 18 4! 0,88 65}Sedang 11 6] 036
23 66{Sedang 15 6] 0,64 65]Sedang 14 1033
24 65)Sedang 15 51 0,67 64|Sedang 15 11{ 0,44
25 65{Sedang 13 41 0,56 63{Rendah 8 51 0,20
26 64|Sedang 20 8 1,00 63{Rendah 12 4] 0,50
27 64|Sedang 14 41 0,63 62|Rendah 15 6] 0,64
28 63|Sedang 18 8 0,83 61|Rendah 11 41 0.44
29 63{Sedang 18 41 0,88 61|Rendah 11 7§ 0,31
30 62|Rendah 16 8] 0,67 61{Rendah 11 4] 044
31 62}Rendah 18 6] 0,86 60|Rendah 11 71 031
32 61|Rendah 20 7 1,00
33 60|Rendah 17 77 0,77
34 60{Rendah 16 3 0,76
35 60{Rendah 15 91 0,55
Jumlal 2415 563 260f 23,77 432 245| 15,08
ta-rata 16,09 7,431 0,68 13,94 7,901 0,49
SB 1,88 2,371 0,16 2,49 2,80 0,20
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Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. | Skor | Kategori 3
Resp| KAM| KAM B
1 79| Tinggi 17 71 0,77 79]Tinggi 15 81 0,58
2 79| Tinggi 16 12} 0,50 78| Tinggi 13 10} 0,30
3 78| Tinggi 16 9] 0,64 77| Tinggi 17 10/ 0,70
4 78| Tinggi 16 8| 0,67 77{Tinggi 17 9/ 0,73
5 76| Tinggi 16 12] 0,50 76| Tinggi 14 10{ 0,40
6 76| Tinggi 16 8| 0,67 76| Tinggi i2 10j 0,20
7 76| Tinggi 15 71 0,62 76{Tinggi 11 9] 0,18
8 75{Sedang 15 9{ 0,55 75{Sedang 11 6! 0.36
9 75|Sedang 17 10 0,70 74{Sedang 11 11{ 0,00
10 74|Sedang 14 71 0,54 741Sedang 18 11 0.78
11 73{Sedang 13 10} 030 74{Sedang 14 i 0,40
12 72|Sedang 17 11{ 0,67 73|Sedang 17 6] 0,79
13 72|Sedang 14 7 0,54 73{Sedang 12 71 0,38
14 71 Sedang 18 7 0,85 72]|Sedang 14 9] 0,45
15 70|Sedang 16 10 0,60 72{Sedang 15 8 0,58
16 69{Scdang 17 71 0,77 72{Sedang 13 13 0,00
17 69|Sedang 16 6] 0,71 71}Sedang 17 9] 0,73
18 69|Sedang 16 12} 0,50 70|Sedang 17 i 0,67
19|  68]Sedang 16 6] 0,71 69[Sedang 1 6| 036
20 68|Sedang 16 9] 0,64 68{Sedang 14 71 0.54
21 67{Sedang 16 8] 0,67 67{Sedang 17 91 0,73
22| 66[Sedang 17 A3 65|Sedang 12 6| 0,43
23 66{Sedang 14 6] 0,57 65|Sedang 14 1] 0.33
24 65|Sedang 18 5] 0,87 64|Sedang 15 11} 0,44
25 65 Sedang 16 41 0,75 63{Rendah 8 5 0.20
26 64{Sedang 20 81 1,00 63|Rendah 12 91 0,27
27 64|Sedang 14 4 0,63 62|Rendah 15 6] 0.64
28 63|Sedang 18 & 0,83 61jRendah 13 11} 0.22
29 63|Sedang 18 41 0,88 61]Rendah 17 11{ 0,67
30 62|Rendah 16 8l 0,67 61|Rendah 17 41 0,81
31 62|Rendah 13 6/ 0,50 60|Rendah 1 710,31
32 61{Rendah 17 7f 0,77
33 60|Rendah 14 10] 0,40
34 60]Rendah 18 5 0,87
35 60{Rendah 15 9l 0,55
Jumlah 561 270 23,17 434 270| 14,18
ta-rata 16,03 7,71 0,66 14,00 8,71] 0,46
SB l 1,56 2,301 0,15 2,53 2,21 0.23
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Lampiran VIII.

i. Deskripsi KAM

Case Processing Summary

Ouput SPSS KAM (Kemampuan Awal Matematis)

43930

Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
KAM Kontrol 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
Siswa Kelas Eksperimen 35{ 100.0% 0 0.0% 350 100.0%
Descriptives
{Kelas Statistic Std. Error
Mean 69.94 1.068
95% Confidence Interval Lower Bound 67.76
for Mean Upper Bound 72.12
5% Trimmed Mean 69.98
Median 72.00
Variance 35.329
Kontrol Std. Deviation 5.944
Minimum 60
Maximum 79
Range 19
Interquartile Range 11
Skewness -.290 421
KAM Kurtosis -1.312 821
Siswa Mean 69.00 1.016
95% Confidence Interval Lower Bound 66.94
for Mean Upper Bound 71.06
5% Trimmed Mean 68.94
Median 69.00
Variance 36.118
Kelas Eksperimen  Std. Deviation 6.010
Minimum 60
Maximum 79
Range 19
Interquartile Range 11
Skewness (131 398
Kurtosis -1.210 778
2. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov’ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KAM Kontrol 152 31 .066 923 31 029
Siswa Kelas Eksperimen 098 35 2007 .945 35 077
*This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
166
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Normat Q-Q Plot of KAM Siswa

for Kelag= Kontrot

43930

Normal Q-G Plot of KAM Siswa
for Kelas= Kelas Eksperimen

Expected Normai
P

Expected Normal
bt

Observad Valus

3. Uji Homogenitas KAM
Test of Homogeneity of Variances
KAM Siswa
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
014 1 64 906

4. Uji Rata-Rata

Observed Vailue

Independent Samples Test

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variancgs
F Sig. t df | Sig. | Mean | Std. 95% Confidence
(2- | Differe | Error Interval of the
tailed) | nce | Differe Difference
nce | Lower Upper
Equal
variances .014 9061 .634| 64 528 935| 1.475] -2.010 3.881
KAM assumed
Siswa Equal 632
variances not .635 63 528 935( 1.474] -2.009 3.880
assumed
167



Lampiran IX.

Ouput SPSS Variabel Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

43930

1. Uji Validitas
Correlations
Pertl Pert2 Pert3 Pert4 Pert5 | Nilai Total
Pearson Correlation 1 256 101 256]  1.000" 668
Pertl Sig. (2-tailed) 172 597 172 .000 000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 256 1 62671 1.000” 256 8547
Pert2 Sig. (2-tailed) 172 .000 .000 172 000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .101 626" 1 626" 101 687"
Pert3 Sig. (2-tailed) 597 000 .000 597 000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 256  1.000" 626" 1 256 854"
Pertd Sig. (2-tailed) A72 .000 .000 172 000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 1.000™ 256 101 256 | 668""
Pert5 Sig. (2-tailed) .000 172 597 172 .000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 668" 854" 687" 854" 668" 1
Nilai_Total Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Uji Reliabilitas
Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.
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Lampiran X.  Ouput SPSS Variabel Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

1. Uji Validitas
Correlations
Pertl Pert? Pert3 Pert4 Pert5 | TOTAL
Pearson Correlation i 111 019 .000 103 366
Pertl  Sig. (2-tailed) .560 923 1.000 588 047
N 3 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 11 ] 123 309 257 605"
Pert2  Sig. (2-tailed) 560 519 .096 170 000
N 30 3 30 3 30 30
Pearson Correlation 019 123 1 234 395 669"
Pert3  Sig. (2-tailed) 923 519 213 031 .000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .000 309 234 1 015 504"
Pert4  Sig. (2-tailed) 1.000 096 213 939 .005
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 103 257 395" 015 1 688"
Pert5  Sig. (2-tailed) 588 170 031 939 000
N 30 30 30 30 3 30
Pearson Correlation 366 605" 669" 504" 688" ]
ITOTA Sig. (2-tailed) 047 000 000 005 000
’ N 30 30 30 30 30 30

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.
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Lampiran X1. Ouput SPSS Variabel Kemampuan Penalaran Matematis

A. Uji Pretes

Case Processing Summary

43930

Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kelas Kontrol 31 100.0% 0 0.0% 311 100.0%
Pretes Kemampuan
Penalaran Matematis ~ Relas 35| 100.0% 0| 0.0% 35| 100.0%
Eksperimen ’ ) '
Descriptives
Kelas Statistic Std.
Error
Mean 7.90 502
Lower 6.88
95% Confidence Bound
Ir : P
nterval for Mean Upper 803
Bound
5% Trimmed Mean 7.93
Median 9.00
Kelas Kontrol Variance 7.824
Std. Deviation 2.797
Minimum 2
Maximum 13
Range 11
Interquartile Range 4
Skewness -.167 A21
Pretes Kemampuan Kurtosis -.889 821
Penalaran Matematis Mean 7.43 400
Lower 6.62
95% Confidence Bound
Interval for Mean Upper 824
Bound
5% Trimmed Mean 7.34
Median 7.00
Kelas ) Variance 5.605
Eksperimen Std. Deviation 2.367
Minimum 3
Maximum 13
Range 10
Interquartile Range 3
Skewness 257 398
Kurtosis 311 778
170
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1. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Kelas Kontrol 169 31 025 958 31 260
Pretes Kemampuan
Penalaran Matematis ~ K€las 142 35| 070 947 35 094
Eksperimen '

a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-3 Plot of Pretes Kemampuan Penalaran Matematis

for Kelas= Kelas Kontrol

Expected Normal
1

T v T T
23 590 75 120 12.

[
15

Observed Value

Normal Q-Q Plot of Pretes Kemampuan Penalaran Matematis

for Keias= Keias Eksperimen

Expected Normal
5

T ¥ ¥
5.0 75 100 125

33
[0
Uy
[=

Observed Value
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2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Pretes Kemampuan Penalaran Matematis

Levene
Statistic

df1

df2 Sig.

3.051

64 .085

3. Uji Rata-Rata

Independent Samples Test

43930

Levene's Test

t-test for Equality of Means

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

for Equality of
Variances
F Sig. t df | Sig. | Mean | Std. |95% Confidence
(2- | Differe | Error | Interval of the
tailed) | nce | Differe Difference
nce | Lower | Upper
Equal
Pretes variances 3.051 0831.747| 64| 458 475 6361 -795] 1.743
Kemampuan assumed
Penalaran Equal 59,1
Matematis  variances not 73917 41 463 475 6421 -8101 1.760
assumed
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B. Uji Postes

Case Processing Summary

Kelas Cases
Vahd Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kelas Kontrol 311 100.0% 0 0.0% 311{ 100.0%
Postes Kemampuan
Penalaran Matematis ~ <c13S 35| 100.0% 0| 0.0% 35| 100.0%
Eksperimen ) ’ ’
Descriptives
Kelas Statistic Std.
Error
Mean 13.94 447
Lowecer
95% Confidence Bound 13.02
In
terval for Mean Upper 14.85
Bound
5% Trimmed Mean 14.00
Median 14.00
Kelas Kontrol Variance 6.196
Std. Deviation 2.489
Minimum 8
Maximum 18
Range 10
Interquartile Range 4
Skewness -282 421
Postes Kemampuan Kurtosis -.595 .821
Penalaran Matematis Mean 16.09 319
Lower 15 .44
95% Confidence Bound
Interval for Mean Upper 16,73
Bound
5% Trimmed Mean 16.04
Median 16.00
Ke_:las . Variance 3.551
Eksperimen Std. Deviation 1.884
Minimum I3
Maximum 20
Range 7
Interquartile Range 3
Skewness 233 398
Kurtosis -.505 778
173
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1. Uji Normalitas

Expected Normal

Expected Normal

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Kontrot 123 31 200 941 31 .087
Postes Kemampuan
Penalaran Matematis ~ Kelas 147 35 054 954 35 147
Eksperimen ) '
*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Normal Q-Q Plot of Postes Kemampuan Penalaran Matematis
for Kelas= Kelas Kontrol
4
o
4
-3
j T ¥ T ¥ ¥
75 100 125 159 175 200
Normal Q-Q Plot of Postes Kemampuan Penalaran Matematis
for Kelas= Kelas Eksperimen
- 0
O
.
(L
14 o
i U T T T T ¥
12 14 16 18 20 22
Observed Value 174
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2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Postes Kemampuan Penalaran Matematis

Levene
Statistic

dfi

df2 Sig.

2.894 1

64 .09

4

3. Uji Rata-Rata

Independent Samples Test

43930
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Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df | Sig. | Mean | Std. 95%
(2- | Differe| Error Confidence
tailed) {| nce |Differe| Interval of the
nce Difference
Lower | Upper
Equal -
Postes variances 2.894 0941398 641 .000] -2.150 5401 -3.229| -1.072
Kemampuan assumed 3
Penalaran Equal “155.5
Matematis variances not 391 5'8 000} -2.150 549} -3.250) -1.050
assumed 7
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C. Uji Gain

Case Processing Summary

Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
. Kelas Kontrol 31} 100.0% 0 0.0% 31] 100.0%
Gain Kemampuan el
Penalaran Matematis clas 0 0
Eksperimen 351 100.0% 0 0.0% 351 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std.
Error
Mean 4865 03605
Lower
95% Confidence Bound 4128
I
nterval for Mean Upper 5601
Bound
5% Trimmed Mean 4910
Median 4400
Kelas Kontrol Variance 040
Std. Deviation 20069
Minimum .00
Maximum .83
Range .83
Interquartile Range 31
Skewness -.069 421
Gain Kemampuan Kurtosis -.261 .821
Penalaran Matematis Mean 6800 02747
Lower
6242
95% Confidence Bound
Interval for Mean Upper 7358
Bound
5% Trimmed Mean 6802
Median 6700
Kelas Eksperimen Variance 026
Std. Deviation 16250
Minimum 30
Maximum 1.00
Range .70
Interquartile Range 22
Skewness -.010 308
Kurtosis -.157 778
176
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Expected Normal

1. Uji Normalitas

43930

Tests of Normatlity
Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Gain Kemampuan Ee:as Kontrol 153 31 063 958 31 251
Penalaran Matematis clas : 200" 35
Eksperimen 067 35 200 988 35 954
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Nermal Q-G Plot of Gain Kemampuan Penalaran Matematis Normai Q-Q Piot of Gain Kemampuan Penalaran Matematis
for Keiaw= Kelas Konlivi for Kelas= Kelas Eksperimen
N TE_ 1
z
0z 05 02 Ob"wa:d e 05 0B ) - - " pa - ~ :
Observed Vaiue
2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Gain Kemampuan Penalaran Matematis
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
1.861 1 64 177
3. Uji Rata-Rata Gain
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df { Sig. | Mean | Std. |95% Confidence
(2- |{Differe| Error | Interval of the
tailed) | nce | Differe Difference
nce | Lower | Upper
Equal - ) A )
Gain variances 1.861 17714321 64 .000 119355 04474 18293 | 10417
Kemampuan assumed 6
Penalaran Equal 1577 _ . -
Matematis variances not 4.27 69 .000 19355 .04532 284271 10283
assumed |
177
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Lampiran XII.  Ouput SPSS Variabel Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

A. Uji Pretes

Case Processing Summary

Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretes Kemampuan Kelas Kontrol 317 100.0% 0 0.0% 311 100.0%
ﬁ;”‘;ﬁ;ﬁ”“s Egg;imen 35] 100.0% 0| 0.0% 35| 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std.
Error
Mean 8.71 397
Lower
95% Confidence Bound 7.90
Interval for Mean Upper
Bound 9.52
5% Trimmed Mean 8.75
Median 9.00
Kelas Kontrol ~ Variance 4.880
Std. Deviation 2.209
Minimum 4
Maximum 13
Range 9
Interquartile Range 4
Skewness -.320 421
Prete; Kem'flr.npuan Kurtosis =721 821
Berpikir Kritis
Matematis Mean 7.71 388
Lower 6.93
95% Confidence Bound
Interval for Mean Upper
Bound 8.50
5% Trimmed Mean 7.68
Median 8.00
Kelas Variance 5.269
Eksperimen Std. Deviation 2.295
Minimum 4
Maximum 12
Range 8
Interquartile Range 3
Skewness 156 398
Kurtosis -.560 .778
178
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1. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Pretes Kemampuan Kelas Kontrol 165 31 031 941 31 .089
Berpikir Kritis Kelas .
Matematis Eksperimen .108 35 200 955 35 159

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Pretes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

for Kelas= Kelas Konirol

Expeacted Normal
i

-3

T T T T T
Normal @-Q Plot of Pretes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

for Kelas— Kelas Eksperimen

Expacted Normal

T T
25 50 75 100 125

Observed Value

179
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2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Pretes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Levene dfl
Statistic

df2

Sig.

000 1

64

.992

3. Uji Rata-Rata

Independent Samples Test

43930
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Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df | Sig. | Mean Std. | 95% Confidence
(2- | Differe | Error | Interval of the
tailed) | nce | Differe Difference
nce | Lower | Upper
Equal
ire“"s variances 000 992 ”g 64{ .078] .995| .556| -.116| 2.107
cmampuan 4 ssumed
Berpikir Equal
. .
s variances ot PPLOS o] 99s| sss|-ns| 204
assumed
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B. Uji Postes

Case Processing Summary
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Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Postes Kemampuan  Kelas Kontrol 31| 100.0% 0 0.0% 31{ 100.0%
Berpikir Kritis Kel
Matematis Elfs:iﬁmen 35| 100.0% of 0.0% 35 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std.
Error
Mean 14.00 428
L.ower 13.13
95% Confidence Bound
] :
Interval for Mean Upper 14.87
Bound
5% Trimmed Mean 14.07
Median 14.00
Kelas Kontrol Variance 5.667
Std. Deviation 2.380
Minimum 8
Maximum 18
Range 10
Interquartile Range 4
P K Skewness =317 421
ostes fiemampuan Kurtosis 2218 821
Berpikir Kritis
Matematis Mean 16.03 264
Lower
15.49
95% Confidence Bound
Interval for Mean UpPer 16.57
Bound
5% Trimmed Mean 16.02
Median 16.00
Kzlas ) Variance 2.440
Eksperimen Std. Deviation 1.562
Minimum 13
Maximum 20
Range 7
Interquartile Range 2
Skewness .048 398
Kurtosis .169 778
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1. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Postes Kemampuan ~ Kelas Kontrol 122 311 2007 951 31 167
Berpikir Kritis Kelas
Matematis Eksperimen 207 35 .001 941 35 059

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Piot of Postes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

for Kelas= Kelas Kontrol

1 o
o

)
E
5 o
z
-]
@
E o,
- ER /
o
w

N o

-3-1 :

Y T T T T T
75 mnn 125 130 173 mn
Normal Q-Q Plot of Postes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
for Kelas= Kelas Eksperimen
-

"

Expected Normal
b

T T T 1 T
16 i85 20 2

-
[
-
&

Observed Value
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2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Postes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Levene
Statistic

df1

df2

Sig.

5.865 ]

64

058

3. Uji Rata-Rata

Independent Samples Test

43930

Levene's Test
for Equality of

t-test for Equality of Means

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Variances
F Sig. t df | Sig. | Mean | Std. {95% Confidence
2- | Differe{ Error | Iaterval of the
tailed) { nce | Differe Difference
nce | Lower | Upper
Equal -
Postes variances 5.865| .058|4.13| 64| .000] -2.029| .490{ -3.008| -1.049
Kemfimpuan assumed 7
Berpikir
Kritis Equal | 50.7
Matematis variances not 4.03 37 .000] -2.029 5031 -3.038} -1.020
assumed 7
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C. Uji Gain
Case Processing Summary
Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gain Kemampuan elas Kontrol 311 100.0% 0 0.0% 31| 100.0%
ﬁe;t‘;‘;;’ﬁf"“s gf;‘feﬁmen 35| 100.0% 0] 0.0% 35| 100.0%
Descriptives
Kelas Statistic Std.
Error
Mean 45741 .04143
Lower
95% Confidence Bound 3728
Interval for Mean Upper
Bgfl’n d 5420
5% Trimmed Mean 4636
Median 4300
Kelas Kontrol Variance .053
Std. Deviation 23067
Minimum .00
Maximum .81
Range .81
Interquartile Range 37
Gain Kemampuan Skewnfess -.174 421
Berpikir Kritis Kurtosis -.844 821
Matematis Mean .6634] .02524
Lower 6121
95% Confidence Beund
Interval for Mean Upper
Bgsn 4 7147
5% Trimmed Mean .6654
Median .6700
Kelas Variance 022
Eksperimen Std. Deviation 14935
Minimum 30
Maximum 1.00
Range .70
Interquartile Range 22
Skewness -.065 398
Kurtosis 072 778
184
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1. Uji Normalitas
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Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Gain Kemampuan Kelas Kontrol 112 31 200 952 31 183
Berpikir Kritis Kelas A . ;
Matematis Eksperimen .082 35 200 987 35 939

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

for Kelas= Kelas Kontro}

1-
"
E
s 7]
z
h -]
2
o
2
bl
i
-3
T T T T T T T
N2 0o o2 04 05 08 7.8
Observed Value
Normal Q-Q Plot of Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
for Kelas= Kelas Eksperimen
R
E
T
o
=z
3 o
2
L4
*®
o
»
w4
-3

T T T
0z 04 06 08

Observed Value

185
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2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Statistic

Levene dfl df2

Sig.

8.809 1

64

.051

3. Uji Rata-Rata Gain

Independent Samples Test

43930
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Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df | Sig. | Mean | Std. |95% Confidence
(2- | Differe | Error | Interval of the
tailed) | nce | Differe Difference
nce Lower | Upper
Gain Pl T T T
Kemampuan o0 oo’ 8.8091 .05l 43; 6410004 20601 | 9473 300s2| 11150
Berpikir
Kritis Equal 1502 - o - -
Matematis  ¥@riances not B2 06| 0001 ao0gor| 85| 30344( 10858
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Lampiran XIII.

Ouput SPSS Uji F
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I. Uji F Untuk Interaksi Pembalajaran Dengan KAM Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa

Between-Subjects Factors

Value Label N
| Pembelajaran
. 31
Biasa
Model Pembelajaran Pendakatan
2 Berbasis 35
Masalah
Kemampuan Awal Rendah ] Rendah 13
Matematis Matematis Sedang | Sedang 39
Siswa Tinggi | Tinggi 14
Descriptive Statistics
Dependent Variable: Kemampuan Penalaran Matematis
Model Pembelajaran Kemampuan Awal Mean | Std. Deviation
Matematis Matematis
Siswa
Rendah 5414 22594 7
Pembelai Bias Sedang 4518 25150 17
embelajaran Blasa Tinggi 4814 24916 7
Total 4787 24019 31
Rendah .7683 15459 6
Pendakatan Berbasis Sedang 6759 16035 22
Masalah Tinggi 6171 16510 7
Total .6800 16250 35
Rendah 6462 22213 13
Sedang 5782 23134 39
Total .
Tinggt .5493 21492 14
Total 5855 22514 66

Levene's Test of Equality of Error
Variances®
Dependent Variable: Kemampuan Penalaran

Matematis

F dfl

df2

Sig.

1.152 5

60

344

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variable is equal

across groups.

a. Design: Intercept + MP + KAM + MP *

KAM

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kemampuan Penalaran Matematis

Source Type Il Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected 781° 5 156]  3.728 005

Model ’ ' ' '

Intercept 17.874 1 17.874] 426.632 .000

MP 492 1 492 11.748 .001

KAM .096 2 .048 1.141 326

MP * KAM 022 2 011 261 a7

Error 2.514 60 042

Total 25.917 66

Corrected Total 3.295 65

a. R Squared = .237 (Adjusted R Squared = .173)

Estimated Marginal Means of Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan
B Awal
R Matematis
r Matematis
// Siswa
/ — Rerdiah
/ -— Sedang
w 7O / Tinggi
5 /
3
2 )
3 /-
c S
> //
‘5 B [~
= //
h-] e
@ s
-t /
a B 7
E S
L s /
W . /
S /
///
f//
/
//
2
A0
T T
Pembelajaran Biasa Pendak atan Berbasis }tasalah

Model Pembelajaran

188
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2. Uji F Untuk Interaksi Pembalajaran Dengan KAM Terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Matematis Siswa

Between-Subjects Factors

Value Label N
1 P@mbelajaran 31
Biasa
Model Pembelajaran Pendakatan
2 Berbasis 35
Masalah
K Awal Rendah | Rendah 13
emampuan Awa
Matematis Sédan.g S?dan.g 39
Tinggi Tinggi 14

Descriptive Statistics

Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Mode! Pembelajaran Kemampuan Awal Mean | Std. Deviation
Matematis
Rendah 4457 25211 7
. . Sedang 4688 23614 17
Pembelajaran Biasa Tinggi 4414 23010 7
Total 4574 23067 31
Rendah .6267 .17603 6
Pendakatan Berbasis Sedang .6859 15689 22
Masalah Tinggi .6243 09710 7
Total .6634 14935 35
Rendah 5292 23132 13
Sedang 5913 22130 39
Total .
Tinggi 5329 .19440 14
Total .5667 21670 66

Levene's Test of Equality of Error
Variances®
Dependent Variable: Kemampuan Berpikir

Kritis Matematis
F df1 df2 Sig.
2.351 5 60 051

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variable is equal

across groups.

a. Design: Intercept + MP + KAM + MP *

KAM

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Source Type 1 Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

E{gﬁted 733 5 147|379 005

Intercept 15.500 1 15.500| 400.927 .000

Mp 482 1 482 12.477 001

KAM .029 2 015 378 .687

MP * KAM .005 2 .002 063 939

Error 2.320 60 039

Total 24.246 66

Corrected Total 3.052 65

a. R Squared = .240 (Adjusted R Squared = .177)

Estimated Marginal Means of Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Estimated Marginal Means
&
]

A5

407

kemampuan
Awal
Iatematis

- Rendah
-— Sedang

Tinggi

Pembelajaran Biasa

Model Pembelajaran
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Lampiran XIV
TABEL DISTRIBUSI R a 0,05
N Rtabel N Rtabel N Rtabel N Rtabel
1 ,997 51 271 101 ,194 151 ,159
2 ,950 52 ,268 102 ,193 152 ,158
3 ,878 53 ,266 ,192 153 ,158
4 ,811 54 ,263 103 ,191 154 ,157
5 ,754 55 ,261 104 ,190 155 ,157
6 ,707 56 ,259 105 ,189 156 ,156
7 666 57 ,256 106 ,188 157 ,156
8 ,632 58 ,254 107 ,187 158 ,155
9 ,602 59 ,252 108 ,187 159 ,155
10 576 60 ,250 109 ,186 160 154
11 ,553 61 ,248 110 ,185 161 ,154
12 532 62 ,246 111 184 162 ,153
13 ,514 63 244 112 ,183 163 ,153
14 ,497 64 ,242 113 ,182 164 ,152
15 ,482 65 ,240 114 ,182 165 ,152
16 ,468 66 ,239 115 ,181 166 ,151
17 ,456 67 ,237 116 ,180 167 ,151
18 444 68 ,235 117 ,179 168 ,151
19 ,433 69 ,234 118 ,179 169 ,150
20 ,423 70 ,232 119 ,178 170 ,150
21 ,413 71 ,230 120 177 171 ,149
22 ,404 72 ,229 121 176 172 ,149
23 .396 73 227 122 176 173 ,148
24 ,388 74 ,226 123 ,175 174 ,148
25 ,381 75 ,224 124 174 175 ,148
26 374 76 ,223 125 ,174 176 147
27 ,367 77 ,221 126 ,173 177 ,147
28 ,361 78 ,220 127 172 178 ,146
29 ,355 79 1219 128 172 179 ,146
30 ,349 80 ,217 129 171 180 ,146
31 ,344 81 216 130 ,170 181 ,145
32 ,339 82 ,215 131 ,170 182 1145
33 ,334 83 ,213 132 ,169 183 144
34 ,329 84 ,212 133 ,168 184 ,144
35 ,325 85 211 134 ,168 185 144
36 ,320 86 ,210 135 ,167 186 ,143
37 ,316 87 ,208 136 167 187 ,143
38 ,312 88 ,207 137 166 188 ,142
39 ,308 89 ,206 138 ,165 189 ,142
40 ,304 90 ,205 139 ,165 190 ,142
41 ,301 91 ,204 140 ,164 191 ,141
42 ,297 92 ,203 141 ,164 192 141
43 ,294 93 ,202 142 ,163 193 ,141
44 ,291 94 ,201 143 ,163 194 ,140
45 ,288 95 ,200 144 ,162 195 ,140
46 ,285 96 ,199 145 ,161 196 ,139
47 ,282 97 ,198 146 .161 197 ,139
48 ,279 98 ,197 147 ,160 198 ,139
49 ,276 99 ,196 148 ,160 199 ,138
50 273 100 ,195 149 ,159 200 ,138
150
191

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43930



43930

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tabel t {t 1pz)

df P=0.05 P=0.01 P =0.001 df P =0.05 P =0.01 P =0.001
1 12.71 63.66 636.61 51 2.01 2.68 3.49
2 43 9.92 316 52 2.01 267 3.49
3 3.18 5.84 12.92 53 201 267 3.48
4 2.78 4.6 8.61 54 2 2.67 3.48
5 2.57 4.03 6.87 55 2 267 3.48
6 2.45 3.71 5.96 56 2 267 3.47
7 236 3.5 5.41 57 2 2.66 3.47
8 231 3.36 5.04 58 2 2.66 3.47
9 2.26 3.25 4.78 59 2 266 3.46
10 2.23 3.17 4.59 60 2 2.66 3.46
11 2.2 3.11 4.44 61 2 2.66 3.46
12 218 3.05 4.32 62 2 2.66 3.46
13 2.16 3.01 4.22 63 2 2.66 3.45
14 2.14 2.98 4.14 64 2 265 3.45
15 2.13 2.95 4.07 65 2 2.65 3.45
16 2.12 2.92 4.02 66 2 2.65 3.44
17 2.11 29 3.97 67 2 2.65 3.44
18 21 2.88 3.92 68 2 2.65 3.44
19 2.09 2.86 3.88 69 2 2.65 3.44
20 2.09 2.85 3.85 70 1.99 2.65 3.44
21 2.08 2.83 3.82 71 1.99 2.65 3.43
22 2.07 2.82 3.79 72 1.99 2.65 3.43
23 2.07 2.81 3.77 73 1.99 2.64 3.43
24 2.06 238 3.75 74 1.99 264 | 343
25 2.06 2.79 3.73 75 1.99 2.64 3.43
26 2.06 2.78 3.71 76 1.99 264 3.42
27 205 277 3.69 77 199 | 264 342
28 2.05 2.76 3.67 78 1.99 2.64 3.42
29 2.05 2.76 3.66 79 1.99 2.64 3.42
30 2.04 2.75 3.65 80 1.99 2.64 3.42
31 2.04 2.74 3.63 81 1.99 2.64 3.42
32 2.04 2.74 3.62 82 1.99 2.64 3.41
33 2.03 2.73 3.61 83 1.99 2.64 341
34 2.03 2.73 3.6 84 1.99 2.64 3.41
35 2.03 2.72 3.59 85 1.99 2.63 3.41
36 2.03 272 3.58 86 1.99 2.63 3.41
37 2.03 2.72 3.57 87 1.99 2.63 3.41
38 2.02 271 3.57 88 1.99 2.63 3.41
39 2.02 2.71 3.56 89 1.99 2.63 34
40 2.02 2.7 3.55 90 1.99 2.63 3.4
41 2.02 2.7 3.54 91 1.99 2.63 3.4
42 2.02 2.7 3.54 92 1.99 2.63 3.4
43 2.02 2.7 3.53 93 1.99 2.63 34
44 2.02 2.69 3.53 94 1.99 2.63 3.4
45 2.01 2.69 3.52 95 1.99 2.63 3.4
46 2.01 2.69 3.52 96 1.99 2.63 34
47 2.01 2.68 3.51 97 1.98 2.63 3.39
48 2.01 2.68 3.51 98 1.98 2.63 3.39
49 2.01 2.68 3.5 99 1.98 2.63 3.39
50 2.01 2.68 35 100 1.98 2.63 3.39
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Tabel F
df@dfl 1 2 3 4 5 6 7 & 9 10 11 12 14 16 18 20 23 30 35 40 45 50 55 60 65 70 80 90 100 ]
1 | 16145 | 19980 [ 20870 | 22458 | 23006 | 233199 | 23677 | 23888 | 24054 | 24188 | 20298 | 24391 | 24536 | Med6 | 24702 | 24801 | 24926 | 25010 | 25069 | 25i14 | 28849 | 25077 | 25200 | 28220 | 25236 | 28250 | 25272 | 15290 |
2| 1850 | 1900 ) 1906 | 1925 | 1930 | 1933 | 1935 | 1937 | 1933 | 19.40 | 1740 | 1941 1942 | 1943 | 1944 | 1945 | 1046 | 1946 | 1947 [ 1947 | 1947 | 1948 | 1948 | 1948 | 1948 | 1948 | 1948 | 1948 | 194
3 10.13 9.55 528 912 9.01 804 889 8.85 881 879 8.76 574 871 3.69 8.67 8.66 863 8.62 8.60 859 859 8.58 8 <8 8.57 357 847 8.56 856 8 5%
4] 771694 | 659 | 639 | 6.26 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 | 591 | 587 | 584 | 582 | 580 | 5.77 | 575 | 573 [ 572 [ 571 | 570 | 5.09 [ 569 | 5.68 | 5.68 | 5.67 | 567 | 5.66
§| 661579541 [ 519 505|495 488 | 482 (477474470468 | 464 | 460 | 458 1 456 | 452 | 450 | 448 | 446 [ 445 | 444 | 444 | 443 | 443 {1 442 | 44] | 141 | 441 )
6599 1514476453439 (4281421 (415410406 403|400 396|392 390 ! 387|383 1381 (3793771376 37513751374 1373]13731372|372]371 ]
715591474 14351412 1397|387 37901373 368|364 ] 3601357 1353|349 | 347 3441340338 336334333 ]|33213311}3301!3301329¢1329] 328/ 327
815321446 | 407 1384|369 358350} 344 !339)335] 33113281324 (320317315 }311]3.08 ] 306|304 (3033023011301 ]300}{299|29912981] 297
9 [512(426 386|363 348 (337 1329(323{3.48 1314 |3.10 307303299296 |294 289|286 284283281 280]279 2791278 (2781277 1276] 276
10 | 496 | 410 | 3.71 | 348 | 333 | 322 | 3.14 1 3.07 | 3.02 | 298 | 294 1291 | 286 {283 280 | 277|273 [270] 268|266 ]| 265264 263 |262126126l|260]25 259
11 | 484 | 398 | 359 {336 320 | 3.0913.01 295 {290 {285 2821279 274270267 |265]260[257]255}253 2521251250249 |248 | 248 {247 | 246 | 246
1214753891349 326 3.11 {300 291 (285|280 | 275|272 269|264 260257254250 (247 |244 |243 |241 (240|239 {238 |2381]1237]236/|236] 235
131467 | 381|341 318 3.03|262 2832771271 |267|263 260 | 255251 (248 246|241 | 238|236 234|233 | 2312301230 |2291]228]227|2271}226
141460 (374|334 (3111296 |285 12762701265 260 | 2571253248 | 244|241 123912341231 |228 2271225224223 ]222222{221 2201219219
151454 {368 3293061290279 2711264259254 |251 248 | 242 |238 1235 {233 228225222220 )219|218 217 21612151215 1214 213|212
16 1449 | 363 | 324 | 3.01 | 2851274 | 2.66 1259 | 254 1249 | 246 | 242 1237 [ 233 1230228223219 217 1215214212211 211 12101]209|208 207/ 207
17 14451359320 |296 | 281 2702611255249 1245|241 {238 }233 1229|226 (223 (2182152121210 [209 208207206 ]2051})205]|203]203]20
18 | 441 | 355 | 316|293 12771266 2581251 2461241 237|234 1229 (2252222191214 (2111208206205 ]204]2031]202[201]200]199| 198 | 198
19438 [ 352 {313 1290 1274|263 254248 {242 | 238|234 231 12261221218 216|211 20712051203 1201 {200 199|198 197|197 | 196 195 1.94
20 1435|349 {310]287 271|260 251|245 |239 1235231 {2281222 2182152121207 12041201 | 199|198 {197 1196|195 194193192 191 | 191
21 1432|347 1307|284 | 268|257 1249|242 2371232228 122512202161 212 1210 |205)201 {198 | 1961951194} 193192191 {190 ] 1.89 | 188 | 188
22 1430 | 344 | 305 1 282 | 266 | 2.55 [ 246 | 240 | 234 1230|226 {225 1217 [ 2131210207 202|198 19611941921 191|190 | 189 | 1.88 | 188 { 1.86 | 1.86 | 1,85
23 [ 428 342 {303 1280|264 (253 ]244 2372321227 (22412201215 211 [2.08 205200 ]| 196193 [ 191|190 188 | 187|186 18 | 185 184 | 183 182
24 1 426 {340 { 301 [ 278 [ 262 1251 1242236230 [225(222 218 {213 [209[205[203! 197194191 [ 189 | 188 | 18| 185|184 | 183|183 182 181 1.80
25 1424 133912991276 {260 249 {240 23412281224 (220|216 211 1207 204|201 [ 19192 | 189 | 187 |18 | 1.84 | 183|182 | 181 [ 18 | 180} 179 178
26 {423 1337 {298 1274259247 1239232227 {222 |2181215|209 1205202199 19 19 | 187 | 185 | 1.84 | I.82 | (.81 | 1.80 179179178 | 177 ] 1.76
27 1421 | 33512964273 | 257|246 237|231 (2251220217 1213|208 {204 200197192188 |18 | 18418 | 1811791179 | 17817711761 175 1.74
28 14201334 12951271 | 256 {245 1236|229 12241219 [ 2152121206202 199196 ;191|187 | 184|182 | 180 179{ 78177176 175|174 | 173} 173
29 | 418 {333 1293 1270|255 (243 (235|228 12221218 2142102051201 (1971194 18 {185 183 {181 {179 177{176 1751751174173 | 172 1.71
30 [ 417 | 332 {292 {269 | 253|242 12331227 (221 121612131209 ]204 (1991196 193] 188 (1841181 (1791771176 175{174 {173 172 1.7 1.70 | 1.70
31 | 416 (330291 [ 268|252 241 1232122512200 215{211 1208203 198 195! 192 | 187 183|180 178|176 | 1.75| 174|173 172 1.7l 170 | 1.69 | 1.68
3214153291290} 267 |251 (240 (231 22412191214 12101207 201 | 1971194191 | 185 [ 182|179 [ 177 {175 | L4 | L2171 [ 171170169 ] 168 ] 167
33 {414 1328 289|266 (2502391230223 72181213 ]12091206 200196193190 | {84 | 181 [ 178 | 176|174 | 172|170 1170|169 ] 169 | 1.67 | 1.66 | 166
34 1413328 12881265249 12381229 22312171212 /208 205 (199 19519218 | 18 1801177 [ 175 [ 173 | 171|170 169|168 ] 1681166 ]| 165/ 1.65
35 1412|327 1287 1264|249 {237 12291222 2161211 12071204 ]199 194 ] 191 188+ 182 11791176 | 174 | 1.72 } 1.70 | 1.69 | 1.68 | 1.67 { 166 { 1.65 | 164 | 1.63
36 | 411 326|287 (263|248 23612281221 1215 21112071203 198 {193} 190 {187 18 | 1781 175173171 1.69 | L8 | 167 | 166 ] 166 1 1.64 | 163 | 162
371411 1325286263247 | 236227 (220214 21012061202 1197 11931891 186! 181 11771174 | 172|170 168 167|166 165{ 1651631621 162
38 (410|324 | 285 | 262 {246 | 235 | 2261219 1214 | 209 | 205 [ 202 | 196 | 192 | 188 { 185 180 | 1.76 { 1.73 | 1.71 1.60 | 168 ] 166 | 1.65 1 1641 164 | 162 | 161 1.61
39 1409 | 324 | 285 1261 1246|234 122612191213 2082041201 195 | 191 [ 1.88 1185 : 179 | 17511721170 | 1.68 167 | 166 | 1.65| 164 163|162 1601 | 160
40 | 408 | 323 [ 284 | 261 | 245 (234 1225218 [ 212|208 204|200 195|190 | 187 | 184 {178 1174 | 1.72 1169|167 | 1.66] 165|164 163 ]| 1.62 | 1.61 1.60 | 1.59
193
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41 1408 1323 [ 283[260 (244 1233 1224 1217212207 1203 (2001194 190 | 186|183 | 178 [ 1.74 | 171 | 169 { 167 | 1.65 1 1.64 } 1.63 | 162 | 161 | 160 | 1.59 | 138
42 1 407 (322 (283259244 12321224 {217 1211 1206[203 199194 |18 | 18 | 183 ]| 1.77 {173 1170 | |68 | 166 | 1.65 | 163 | 162 | 1.61 | 161 | 1.59 | 1.58 | |57
43 14071321 12821250243 123212231216 1211 [206 (202|199 ]193 | 1.89 {185 | 182176 | 172170 | 1671 165 | 164 | 1.63 | 162 | 1.61 | 160 159 | 158 | | 7]
44 1 406 | 321 (28212581243 123112231216 ]210{2051201 | 198|192 ! 188! 184 | 181 | 17611727169 | 167 | 165 | 163 | 162 | 1.6l | 160 | 159 | 158 | 1.57 | 156
45 1 406 [ 320 | 281 | 258 1242|231 1222121512101 2051201 | 197 | 192187 | 1.84 | 181 | 175 171 {168 | 166 ] 1.64 | 163 | 1.61 | 1.60 ] 1.59 | 1.59 | 1.57 | 1.56 | 155
46 1405320281 (25712421230 122212151209 (2041200197 | 191 {187 [ 183 | 1801 175|171 1 1.68 | 1.65 | 1.64 | 162 | 1.61 | 1.60 ] 159 | 1.58 | 1.57 | 156 | |58
47 | 405320280 ] 257|241 | 2301221 (2142092041200 | 196191 |18 | 183|180 | 174 | 170 ;167 | 165163 | 1.61 | 1.60 | 159 | 158 | 1.57 | 1.56 | 1.55 {34 ]
38 [ 404 [ 319 1280 ] 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 2.03 | 199 | 196 | 190 | 1.86 | 182 | 179 | 174 [ 170 [167 | 164 | 162 [ 161 | 160 | 159 ] 158 [ 157 | 156 | 1.54 ] 132
49 | 404 [ 319 1279 1256|240 [ 2291220213 {208 203199 196|190 185 | 182 179 | 173 1691166 | 1641162 | 160 | 1.5 | 158 1 157|156 155 | 1541353
80 | 403 {318 2792562401229 220213 12071203199 195|189 | 1851 18] [ 178|173 1169 1166 | 1.63 | 1.61 | 1.60 ] 1.59 | 158 | 1.57 § 1.56 | 1.54 | 1.53 | 1.52
511403 3182792551240 228 (2202131207202 | 198195 |18 {185 ;181 | 178 | 172|168 165 | 1631161 | 1.59 | 158 1.57 { 1.56 { 1.55 | 1.54 | 1.53 | 1.52
52 [ 403|318 {278 12551239 228|219 {212{207 2021198 {194 |18 ]| 184 {181 17811721168 165 1621161 | 1.59 | 1581157 | 1.56: 155 ] 1.53 | 1521 1.5]
5304021317 {2781255(239] 2282192121206 (201 197|194 [188 | 184 | 180177 1711167 1164 | 1.62 | 160 | 159 | 1.57 { 1.56 | 1.55 | 1.54 | 1.53 | 1.52 | 1.5]
84 1 40213171278 254239227 {218 212206201 {197 | 1941188 {183 180|177 | 171 1167 | 1.64 ] 162 | 160 | 158 | 1.57 | 1.56 | 1.55 ] 154 ]| 153 | 1.51 | 1.51
88 1 402 [ 316|277 1254 (23812271218 {211 ][2061{201 197|193 {188 | .83 [ 1791176 171 167 | 164 1.61 | 1.59 | 1.58 | 156 | 1.55 ] t.54 | 1.54 ) 1.52 i 1.51 | 1.50
86 | 401 | 316 1277 12542381227 {218} 211 [205}200 196193 ]| 187 [ 183179176 | 1.70 [ 1.66 | 1.63 1161 | 159 | 157 | 1.56 | 1.55 ] 154 | 153 {1521 1511350
571401 [316(277 (2532382260218 12111205 }200] 1961931187 ] 182|179 1176 | 1701166 | 163 ] 1.60 | 1.59 | 1.57 | 1.56 | 1.55 | 1.54 | 1.53 | 1.51 | 1.50 | 149
58 1 401 | 316 (276253237 (226217210 (2057200196192} 187|182 | 178 175|170 1.66 | 1.63 ]| 160 | 158 | 157 | 155 154153 | 152|151 ! 150] 149
59 | 4003152761253 237226 {217 [210 (204|200} 196192 | 1861182178175 | 169 165162 ] 160 | 1.58 | 1.56 1.55} 154 | 1.53 152|151 | 149 | 149
60 | 400 | 315 [ 276 253 (237225217 [210]204[199] 1951921186 1.8 | 178 1175|169 165 | 1621 159 [ 157 | 156 | 1.55] 1.53 1 152 152|150 149 | 148
61 | 400 [ 315276252237 1225}216[209 204|199} 195191 186 ] 1.81 | 1781 1.75 | 1.69 | 1.65 | 1.62 | 1.59 | 1.57 { 156 | 1.54 ] 153 1152} 1.51 | 150 | 149 | 148
62 | 400 | 31512751252 1236 2252161209 1203199 | 195 191 | 185|181 [ 177 1174 | 1.68 | 1.64 | 1.6} | 159 | 1.57 | 1.55 | 154 | 1.53 | 1.52 | 1.51 | 149 | 148 | 147
63 13991314 [2751252(2361225[216|209 {203 | 198 1941191 11851181 [1.77 1174 ] 168 (164 | 161 | 158|157 | 1.55] 154 1152|151 | 151|149} 148 ]| t.47
64 {399 [3.14 {275{252 1236224216 [209 203|198 |194 191 | 185180 1771174 ] 168|164 | 161 | 158 ] 1.56 | 1551 153} 1521 151|150 149 | 148 | 147
651399 31412751251 (2361224215208 2031981941150 | 1851180 | 1761173 168|163 | 160 | 158|156 154 ) 1531 1.52 ] 151|150 1491471 146
66 13991314 {274 }251 1235224 1215/208 2031198194190 1841801761173 ] 167 [ 163 | 160 | 1.58 | 156 1.54 ] 153 | 152 | 1.51 | 1.50 | 1.48 | 147 | I46
67 | 398 | 313 1274|251 (235224 (2151208 202|198 !193 1190|184 | 180 | 1761173 ] 167 | 163160 | 1.57 115511541 152|151 150149 ] 148 | 147 | 146
68 | 398 {313 | 274 251235224 2151208 1202|197 |193 1190 18411791176 173 ] 1.67 163 | 160 | |57 | 1.55 | 1541 152 | 151 | 1501 149 | 148 | 146 | l.46
69 | 398 [ 313274250 (235|223 (2151208202197 1193190} 184117911761 1721167 | 162 ] 159 | 1.57 1155|153 152 | 1.51 1 150 149 | 147 | 146 | 145
70 | 398 | 3,13 [ 2742502351223 {214 {207 2021971193 ] 189 {184 (1791751172166 | 162|159 | 157|155 | 153! 1.52 | 1.50 ] 149 | 149 | 1.47 1 146 145
71 {398 | 3131273 12501234 12231214 /2071201 11977193 | 18 (1831791175 1172|1661 162 | 159 156|154 11531151 [ 150 ] 1491 148 | 147 | 146 | 145
72 1367 {3121273 250234223 1214[207 (201196192 | 181183 1791175 1721661 162 | 159 156 ] 154 1 1531151 | 150} 149 | 148 | 147 | 145 144
73| 397 | 312 | 273 [ 250 {234 1223 1214207 (201 [ 196192 1891183 178 175172 | 1661 162 | 1.58 1 1.56 | 1.54 | 152 | 1.51 | 150} 149 | 148 | 146 | 1.45 | 144
74 | 397 [ 312 {273 1250 (234|222 (21412071201 196192 | 189|183 1781174 | 1.71 | 166 ] 1.61 | 158 | 1.56 [ 154 | 1.52 | 151 | 149 | 148 | 148 | 146 | 145 | 1.44
75 | 397 | 312 [ 273 [ 249 | 234 1222 | 213 [ 2.06 [ 201 | 196|192 | 188 1183 [ 1781174 | 1.71 | 1.65 ] 161 | 1.58 | 1.55 | 1.53 | 1.52 | 1.50 | 149 | 148 | 147 [ 146 | 145 | 1.44
76 1 397 | 312 [ 272 (249|233 | 222213206 201|196 192 188 1182 | 178|174 | 171 | 1651161 ;158 | 155 1.53 1152150 | 149 | 148 | 147 [ 146 | 144 | 143
77 1397 1312 (2721249233 1222 (213|206 ({200 ]196| 192 | 1.88 182|178 11741171 165|161 | 158 155|153 1151|150 ] 149 | 148 {147 | 145 ]| 144 143
78 {396 {311 |272]249{233 1222213206200 ) 195|191 | 188 | 182 | 177 1 174 1 1.71 | 1.65 | 1.61 | 1.57 | 155 | 1.53 | 1.51 | 150 | 149 | 148 | 147 | 1.45 | 144 | 143
79 1396 | 311 (2721249233 (222 213|206 200|195 191 | 1.88 ;| 182|177 | 1.74 1 170 ) 1.65 | 1.60 | 1.57 | 155 | 1.53 | 151 | 150 | 148 | 147 { 146 | 145 | 144 | 143
80 {396 311 (272249 | 233|221 {213 1206200195191 | 1881 1.8 | 177 {173 1170 164 160 1571 154|152 1511149 | 148 | 147 {146 | 145 | 144 [ 143
81 {396 311 [ 272248 {233 1221 (2121205200195 /191 | 187|118 [ 1771173 1170|164 160 157 15415 151|149 | 148 | 147 [ 146 ] 145 143 | 142
82 (396 | 341272248 {1233 1221 121212051200 | 195! 191 ! 187 | 181 [ 1.77 | 173 | 170 164 | 1.60 | 157 | 154 | 1.52 | 150} 149 | 148 | 147 | 146 ] 144 | 143 | 142
83 [ 396 | 311 | 271 {248 12321221 {212 (2051199195 {191 {187 | 181 | 1771173 | 170 | 1.64 | 160 | 1.56 | 154 ] 152 | 150} 149 | 148 | 147 | 146 {144 | 143 | [ 42
194
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831305 [ 311 ] 271 248232 [ 221 [212[205 1991195 190 1.87 | 181|177 | 1731170 1.64 159 [ 156 [ 154 [ 152 1 150 ] 149 [ 147 | 146 | 146 | 144 | 143 | 142
85 | 305 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221 [ 212|205 [ 199 | 194 | 190 | 187 | 18} | 176 | 173 | 1.70 | 1.64 159 [ 156 | 154 [ 1.52 [ 1.50 | 148 [ 147 | 146 | 145 | 144 | 143 | 142
86 1305 | 310 | 271 | 248 | 232 | 2.21 | 212 [ 205 [ 199 [ 194 | 190 | 187 | 1.81 | 1.76 | 1.73 | 169 163 | 159 ] 1561 153 151|150 148|147 | 1461 145 | 144 | 142 | 1.4]
871395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 [ 212 [ 205 [ 199 1194 [ 190 [ 187 | 181 | 1.76 | 1.72 169 | 163 ) 1.59 | 156 | 1.53 { 150 | 1.50 | 1.48 | 147 | 146 | 145 | 143 | 142 | 141
88 1 395 | 310 | 2.71 | 248 1232 [ 220 {212 1205|199 194 1190 | 1.8 | 1.81 | 1.76 172 | 169 | 163 [ 159 [ 1561531151 [ 149|148 | 147 | 146} 145 ;143 | 142 | 141
89 1395 1 310 | 271 | 247 | 232 220 [ 211 [ 2.04 {199 1194 | 190 | 186 | 180 )] 1.76 | 1.72 169 | 163 | 1591 156 153 [ 151 | 149 ] 148} 147 | 146145 | 143 | 142 | 141
90 | 395 | 3.10 | 271 | 247 | 232 [ 220 [ 211 [204 1 199 [ 194 | 190 | 186 | 1.80 | 1.76 | 1.72 | 169 163 | 1.59 | 155 ] 153 [ 151 [ 149 [ 148146 | 145 | 144 | 143 | 142 | 14]
91 | 395 | 3.10 | 270 | 247 | 231 [ 220 [ 2.11 [ 204 | 198 | 194 ; 190 | 1806 | 180} 1.76 172 1169 | 163 | 158 [ 1.55] 1531151 (149 [ 148 | 146 ; 145 144 | 143 | 142 | 1.4
92 1394 | 3.10 | 2.70 | 247 | 231 | 220 [ 201 [ 2.04 [ 198 [ 194 | 189 | 186 | 180 | 1.75 | 1.72 | 1.69 1631 158 [ 1551133150 149 | 147 {146 | 145 (144|143 | 1411140
931394 | 3.09 | 2.70 | 247 | 231 {220 | 2.11 | 204 [ 198 | 193 1189 118 | 180 | 175 | 172 | 168 162 | 158 155152 (150 ] 149 | 147 [ 146 | 145 | 144 | 142 | 141} 140
94 | 3.94 | 3.09 | 2.70 | 247 | 231 | 220 [ 211 [ 204 | 198 | 193] 1.89 | 1.86 | 1.80 | 1.75 | 171 | 1.68 | 1.62 158 [ 1.55 115211501 149} 147 {146 | 1451144 | 142 | 141 | 140
95 | 304 | 3.00 | 270 | 247 | 231 | 2201211 [ 204 [ 198 ] 1.93 | 189 | 1.86 | 1.80 | 1.75 | 1.71 | 168 | 1.62 1.58 1 1551152 {150 | 148 | 147 | 146 | 145 | 144 | 142 | 141 | 140
96 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 [ 211 [ 2.04 | 198 | 1.93 ] 1.89 | 1.85 | 1.80 | 1.75 | 1.71 | 168 | 162 | 158 | 1.55 | 1.52 150 | 148 | 147 | 146 | 145 [ 144 1 142 | 141 | 140
97 | 3.94 [ 3.09 | 2.70 | 247 | 231 1219 [2.11 [ 204 { 198 [ 193 | 1.89 | 1.85 | 1.80 | 1.75 | 1.71 | 168 | 162 158 | 1.54 1 152 [ 150 | 148 | 147 | 145 | 144 | 143 | 142 | 141 | 140
98 | 394 | 3.09 | 2.70 | 246 | 231 1 219 {210 [ 203 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.79 | 1.75 | V.71 | 168 | 162 { 1.58 | 1.54 152 {150 | 1.48 | 147 | 145 | 144 1143|142 | 140 | 1.39
99 | 394 | 3.09 | 2.70 | 246 | 231 | 219 [ 2101203 [ 193 1193 [ 189 | 185 | 179 | 1.75 | 1.71 | 168 | 1.62 | 157 154 {152 ] 150 | 148 | 146 | 1.45 | 144 |1 143 | 142 | 140 | 1.39
100 | 394 1 309 | 270 | 246 | 231 | 219 [ 2101203 [ 197 [ 193 ] 189 [ 185 [ 179 | 1.75 | 1.71 | 168 | 1.62 | 1.57 | 1.54 | 152 149 | 148 | 1.46 | 145 | 144 {1 143 | 141 | 140 | 1.39
101 | 394 | 3.09 | 2.690 | 246 | 230 | 219 [ 210 | 203 [ 197 (193 | 1.88 | 1.85 | 179 | 1.74 | 1.71 | 168 | 162 | 1.57 | 1.54 | 1351 149 { 148 | 146 | 145 | 144|143} 141 | 1401 1.39
102 | 393 | 3.00 | 2.60 | 246 | 230 | 2.19 | 210 | 2.03 [ 197 [ 192 [ 188 | 185 | 179 } .74 | 1.71 | 1.67 | 161 | 1.57 | 1.54 150 | 149 | 147 [ 146 | 145 | 144 | 143 | 1.41 | 140 | 1.39
103 1393 1 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 {210 [ 2031197 | 192 | 1.88 | 185 | 179 | 1.74 | 1.70 | 1.67 | 161 157 [ 154 1 151 | 149 1 147 | 146 | 145 1 144 1 143 ] 141 | 140 | 1.39
104 1 303 | 3.08 | 260 | 246 | 230 | 219 {210 [ 203 | 197 | 192 | 1.88 | 185 | 179 | 1.74 | 1.70 | 167 | 161 | 157 154 {151 | 149 | 147 ] 146 | 145 1 143 {143 | 141 ] 140 | 139
105 1 303 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 [ 2101203 [ 1.97 { 192 [ 188 | 185|179 | 1.74 | 1.70 | 1.67 | 161 | 1.57 154 | 151 [ 149 | 147 | 146 1 144 1 143 1142 | 141 | 140 | 139
106 1393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 [ 210 [ 2.03 | 197 | 192 [ 1.88 | 184 | 1.79 | 1.74 | 1.70 | 167 | 16} | 157 | 153 150 | 149 | 147 ] 146 {144 | 143 | 142 | 141 { 139 ] 1.38
107 | 303 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 218 [ 210 1 2.03 [ 197 {192 | 188 | 184 | 1.79 | 174 | 1.70 | 167 ;| 1.61 157 [ 1.53 ] 151 1149 [ 147 | 145 | 144 1143 | 142|141 | 139} 138
108 1 393 | 3.08 | 2.60 | 246 | 230 | 2.18 | 2.10 | 2.03 [ 1.97 [ 1.92 [ 188 { 184 1 178 | 1.74 | 1.70 | 167 | 161 | 156 | 1.53 | I3] 149 | 147 [ 1451144 11431142140 | 139 ) 138
109 | 393 | 3.08 | 2.60 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 202 [ 197 1192 | 1.88 | 1.84 | 1.78 { 1.74 | 1.70 | 167 | 161 | 1.56 | 153 | 151 148 | 147 | 1451 144 | 143 1142 | 140 | 1.39 | 138
110 | 3.93 1 3.08 | 2.69 | 245 | 230 | 2.18 | 2.0 | 202 [ 197 [ 192 1 188 | 1.84 | 1.78 | 1.74 | 170 | 1.67 | 161 | 156 | 153 | 1.50 | 148 | 147 | 145 144 | 143 | 142 | 140 1 139 | 138
111 | 393 [ 3.08 | 260 | 245 | 230 | 218 | 2.09 | 202 | 197 [ 1.92 [ 188 | 1.84 [ 178 | 1.74 [ 1.70 | 167 | 161 | 1.56 | 1.53 | 1,50 { 148 | 146 | 145 | 144 | 143 142 ] 140 { 1.39 | 1.38
1121393 | 3.08 | 260 | 245 | 230 | 218 1 2.09 | 202 | 196 | 1.92 [ 188 [ 184 | 1.78 | 1.73 | 1.70 | 167 | 160 | 1.56 | 1.53 | 150 | 148 | 146 | 145 | 144 143 | 142 | 140 | 139 | 138
115 | 392 | 3.08 | 2.68 | 245 | 229 | 2.18 | 2.09 | 202 { 196 | 191 [ 1.87 | 1.84 { 178 | 1.73 1 1.69 | 1.66 | 1.60 | 1.56 | 1.53 | 1.50 | 148 | 146 | 145 143 | 142 | 141 1140 | 138 | 137
120 1 302 1 3.07 | 2.68 | 245 { 229 | 2.18 | 2.09 | 202 [ 196 [ 1.91 [ 1.87 | 1.83 | 178 | 1.73 | 1.69 | 1.66 | 160 | 1.55 | 152 | 1.50 | 147 | 146 | |44 143 1 142 1 141 [ 139 | 138 1 137
125 | 392 | 3.07 | 2.68 | 244 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 [ 191 | 187 | 183 | 1.77 | 1.73 | 1.69 | 1.66 | 159 | 1.55 | 1.52 | 149 | 147 145 1 144 | 142 | 141 | 140 | 139 1 137 | 1.36
130 1391 1 3.07 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 2.08 | 201 [ 195 | 190 | 186 [ 183 [ 1.77 | 172 | 1.68 | 165 | 159 [ 1.55 | 1.51 | 149 | 147 | 145 | 143 142 | 141 ] 140 | 138 ) 137 | 1.36
135 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 247 | 208 1201 [ 195 [ 190 | 186 | 1.82 | 1.77 [ 172 { 168 | 1.65 | 139 { 1.54 | 1.51 | 148 | 146 | 1.44 143 1 142 | 141 | 140 | 1.38 | 137 | 1.36
140 1391 1 3.06 | 267 | 244 | 2.28 | 216 | 2.08 | 201 | 195 | 190 [ 186 | 182 | 176 | 1.72 | 168 | 1.65 | 158 | 1.54 | 151 | 148 | 146 | 144 | 143 | 141 1.40 [ 139 ) 138 | 1.36 | 1.35
150 | 300 | 3.06 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 [ 1.8 [ 185 1 182 | 1.76 | 1.71 | 167 | 164 | 158 | 1.54 | 1.50 { 148 | 145 144 | 142 | 141 1 140 | 139 | 1.37 | 1.36 | 1.34
160 | 390 | 305 | 2.66 | 243 | 227 | 216 [ 207 1200 | 194 [ 1.89 | 1.85 | 181 | 1.75 | 1.71 | 167 | 164 | 157 | 153 | 1.50 | 147 145 143 | 142 1 140 | 139 | 138 | 1.36 | 135 | 1.34
70 7390 1 305 | 266 | 242 | 227 | 215 1 2.06 | 1.99 [ 194 [ 189 | 185 | 1.81 | 1.75 [ 1.70 | 166 | 1.63 | 157 | 153 | 149 | 147 | 144 | 143 | 14] 140 { 1391 138 | 136 134 | 133
180 | 389 [ 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 1206 1 199 | 193 | 188 | 184 | 181 | 1.75 { 1.70 ; 166 | 1.63 | 187 | 152 | 149 | 146 | 144 | 142 | 14] 139 1 138 { 137 { 1.35 | 134 | 133
190 | 380 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 [ 2.06 {199 ] 1.93 1 188 [ 184 | 180 | 1.74 | 1.70 [ 166 | 163 | 156 | 1.52 | 149 | 146 | 144 | 142 | 140 | 139 : 138 | 1.37 1351 1341132
200 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.98 | 193 [ 188 | 184 [ 1.80 [ 1.74 | 169 | 1.66 | 1.62 | 1.56 | 152 | 148 | 146 | 143 | 141 { 140 { 139 137 | 136 | 135 | 133|132
250 | 388 | 3.03 | 264 | 241 | 225 | 2131205 [ 198 [ 192 [ 187 ] 183 [ 1.79 [ 173 [ 1.68 | 1.65 | 161 | 155 | 1.50 | 147 | 144 } 142 | 140 ) 139 ) 137 136 | 135 | 133 | 132 | 131
300 | 387 | 3.03 | 263 | 240 | 224 | 213 | 204 | 197 { 191 | 186 182 | 1L.78 [ 1.72 [ 168 [ 1.64 | 1.61 | 154 { 150 | 146 | 143 | 141 | 139 | 138 | 136 | 1.35 | 134|132 | 131 ] 130
195
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350 ] 387 | 3022631240224 12121204 (196191 |18 | 182 | 178! 172 | 167 | 1.63} 160 | I3 149 | 146 { 143 { 141 | 139§ 137 | 136 ] 134 133|132 130129
300 | 386 | 3.02 ] 263 1239 | 224 1 212 [ 2031196 190 [ 1.85 | 181 [ +.78 | 172 | 167 | 1.63 | 1.60 | 1.53 | 149 | 145 | 142 | 140 138 | 137 | 1.35 1 134 | 133 | 1.31 | 1.30 | 1.28
350 | 386 | 3.02 | 262 1239 | 223 1212 1203 1961190 1.85 1 1.81 }1.77 { 171 [ 167 | 163 | 1.59 | 153 | 148 | 145 | 142 140 | 138 | 136 | 135134133 [ 131 | 129 ] 28
500 | 386 1 301 | 262 ] 239 | 223 | 212 | 203 | 1961 190 [ 1.85 | 181 [ 1.77 | 1.71 | 166 | 1.62 ] 159 | 153 | 148 | 145 | 142 | 140 | 138 | 136 135 ] 133 1132 ) 130 1 129 | 1.28
550 | 386 | 3.01 | 262 | 239 | 223 | 212 [ 203 | 196 [ 190 | 185 | 1.81 [ 1.77 | 171 [ 166 | 1.62 | 1.59 | 133 | 148 | 144 | 142 139 | 137 | 136|134 1133 1 132 [ 130 | 1291 127
600 | 3.86 | 3.01 | 2.62 | 239 | 223 | 211 1202 | 195 [ 1901 1.85 [ 180 | 177 | 1.71 [ 166 | 1.6 | 159 | 152 | 148 | 144 | 14] | 139 | 137 | 136 1.34 1133 | 132 ] 130 ) 1.28 1 1.27
650 | 386 1 301 | 262 | 239 | 223 | 211 {202 | 195 [ 189 [ 185 [ 180 [ 1.77 | 171 [ 166 | 1.62 | 159 | 152 | 148 \ 144 | 141 | 139 | 137 | 135 | 134 | 133 | 132 130 | 128 { 127
700 | 385 | 301 | 262 | 238 | 223 | 211 | 202 | 195 | 189 [ 184 [ 180 [ 177 [ 171 [ 1.66 | 1.62 | 1.59 | 152 | 148 | 144 | 141 | 1.39 | 137 | 135 | 134 | 133 | 131 129 | 128 | 127
780 | 385 | 3.01 | 262 | 238 | 223 | 241 [ 202 ] 195 | 189 [ 1.84 | 1.80 | 177 | 1.70 | 166 | 1.62 | 158 | 152 | 147 | 144 | 141 | 1.39 | 137 | 133 134 | 132 1131 | 129 | 128 | 1.26
800 | 385 | 3.01 | 262 | 238 | 223 | 241 1202 | 1.95 ] 1.89 | 1.84 [ 180 | 1.76 | 170 | 166 | 162 | 1.58 | 152 | 147 | 144 | 141 | 1.39 | 1.37 | £.35 | 1.34 132 1131 [ 129 ] 128 | 1.20
850 | 3.85 | 3.01 | 262 | 238 | 222 | 211 1202|1951 189 [ 1.84 ] 180 | 1.76 | 170 | 166 | 162 | 1.58 | 1.52 | 147 | 144 | 141 | 139 | 1.37 | 135 | 133 | 132 | 131 129 | 128 1 1.26
900 | 385 | 3.01 | 261 | 238 | 222 | 211 {202 {195 | 1.8 [ 1.84 | 1.80 [ 1.76 | 1.70 | 1.65 | 1.62 | 158 | 152 | 147 | 144 | 141 | 138 | 136 | 1.55 | [.33 | 132 | 131 129 1 127 1 1.26
050 | 385 | 3.01 | 261 | 238 | 222 | 241 [ 202 {1.95] 1.8 [ 1.84 | 1.80 [ 1.76 | 170 | 1.65 { 1.61 | 158 | 152 | 1.47 | 144 | 141 | 138 | 1.36 | 135 133 1 132 ) 131 | 1.29 1 127 | 1.26
1000 | 385 | 3.00 | 261 [ 238 | 222 | 211 [ 202195 | 1.89 | 1.84 | 1.80 | 1.76 | 1.70 | 1.65 ] 161 | 1.58 | 152 | 147 | 143 | 141 | 1.38 | 1.36 | 1.35 133 1132 [ 131 [ 129 1271126
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LEMBAR VALIDAS!
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PADA PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN BERBASIS MASALAH

Petunjuk :

a. Mohon Bpk/ibu mencermati RPP yang akan dinilai dan format penilaian RPP dengan cara
memberikan tanda checklist ( x/) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian

b. Jika ada yang diperlu direvisi, mohon menuliskan langsung pada naskah

¢. Keterangan Skor Penilaian

1 :sangat tidak baik
2 :tidak bak
3 :baik
4 : sangat baik
| Aspek Penilaian [ Skor Penilaian
12 [3 |a
Identitas mata pelajaran
1. Satuan pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran,materi {” -
pelajaran,jumlah pertemuan E v
Perumusan Indikator
1. Kesesuaian dengan SKL,KL, dan KD ) Ve
2. Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan kompetensi
yang diukur ] v
3. Kesesuaian dengan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan Tl 4
Perumusan Tujuan Pembelajaran
1. Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan v~
2. Kesesuaian dengan kompetensi dasar | v
Pemilihan Materi Pembelajaran
1. ‘ ‘
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran e
2. Kesesuaian dengan karakteristik siswa ) v
3. Kesesuaian dengan alokasi waktu v
Pemilihan sumber belajar o
1. Kesesuaian dengan Kl dan KD
2. Kesesuaian dengan pembelajaran berbasis masalah | ) v
Pemilihan Media Belajar ]
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran N e
2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran '
3. Kesesuaian dengan pembelajaran berbasis masalah Vg
4. Kesesuaian dengan karakteristik siswa 1 i v
Model pembelajaran
1. | Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran L] i | v
Skenario Pembelajaran -
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Komentar dan saran perbaikan secara umum :

1. Menampilkan kegiatan pendahuiuan, inti, dan penutup dengan ‘ | )
jelas j v

2. Kesesuaian dengan pembelajaran berbasis masalah { v

3. Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi l e

4, Kesesuaian dengan alokasi waktu dengan cakupan materi o v

Penilaian )

1. Kesesuaian dengan teknik dan penilaian * v

2. Kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi j

3. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal e

Jumlah R -

.....................................................................................................................................................................................

T T L L L L L LRy R R R AR R L

Identitas Validator

Nama : TUMPALMIAN P. GEA, M.Pd
Pekerjaan : PNS

Tempat : GUNUNGSITOL

Tanggal . DESEMBER 2017

Tanda Tangan
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INSTRUMEN

LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Gido
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : Vili/Genap

Mater Pokok : Relasi dan Fungsi

1. Mohon Bpk/ibu mencermati,n dengan cara memberikann tanda ceklist ( V) pada kolom penilaian

yang sesuai menurut Bapak/ lbu
2. Jika ada yang perlu diperbaiki, mohon menuliskan langsung pada naskah

3. Sebagai pedoman untuk mengisi Tabel Validasi Isi, Bahasa dan Penulisan Soal, hal-hal yang periu

dipertimbangkan antara lain :
a. Vaiidasi Isi
1. Apakah soal sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran
2. Apakah petunjuk pengerjaan soal dirumuskan secara jelas
3. Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas

4. Keterangan skala validasi isi :

SV : Sangat Valid (4)
\Y) :valid(3)

KV : Kurang Valid ( 2)
v : Tidak Valid { 1)

b. Bahasa dan Penulisan Soal
1. Apakah soal sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran ?

2. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar?
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3. Apakah kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
4. Apakah rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa?
5. Keterangan skala penilaian struktur bahasa dan penulisan soal
sDp : sangat dapat dipahami maksudnya { 4 )
pp : dapat dipahami maksudnya { 3 )
KDOP : kurang dapat dipahami maksudnva ( 2 )

TOP : tidak dapat dipahami maksudnya {1)
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TES HASIL BELAJAR

{NO | Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal | Saran Perbaiki
I SOAL { SV |V [KV [TV {SDP |DP |KDP |TDP

1 v

2 v

3

4

5 v

6 v

7 v

g8 Vv

9 v ~ -
10 s A

Komentar dan saran perbatkan :

43930

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Gido, Desember 2017
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== KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN F° K AN TINGGT
= = UNIVERSITAS TERBUKA
gﬁ Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ - Ul )
C GERSITAS TERBUKA J1. Bromo No. 29 Medan, Kelurahan Binjai, Kecamatan Medan De.. o5 207 4
Telepon : 061 - 7323795, 7326261, Faksimile : 061 -7
Laman | gt-medaniiut.ac.id
Nomor S 2813 /UN31.23/TR/2017
fal . Perinohonan Jzin Penelitian

Kepada Yth. Kepala SMP 1 Gido Kab. Nias

Dalam rangka perelitian mahasiswa Program Pascasarjana Univer ‘ihuka sebagai syarat
kelulusan, untuk it bersama ini dengan hormat kami memohe «da Bepak/ibu untak
memberikan iin penclitian di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin kv dasiswa bertkut:
Nama : Yasani Zebua
NIM ;500627206
Pertu kiranya kami sampaikan bahwa data yang diperoleh nantis; Ja-msia hanya unituk

Kkepentingan akadeiis dan tidak bersifat rahasia.

Demikian Kami sampaikan, atas perhatian dan Kerjasama yany i ceapkan terima

Bitnitl,

Medan, 22 Noven: i
Kepala UPBJJ Ul ;
/’/ )
f,/ if\ /h“'{g
I
Dra. Sondané P MA
NIP. 19620911 14~ 103

Fespbusun Y i
J. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Nias
2. Kepala UP 1D Pendidikan Kee. Gido
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PEMERINTAH KABUPATEN NIAS
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 GIDO

JU Pewmuwda No. 05 Hiliweto Gido Kode Pos Z2871

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/[{@ -SMPN1/GD/2017

Berdasarkan Surat Dinas Pendidikan Kabupaten Nias Nomor: 421.3/6425-Sek/2017
tanggal 6 Desember 2017 Perihal Surat Izin Penelitian, maka Kepala Sekolah SMP Negeri 1

Gido menerangkan bahwa:

Nama : YASANI ZEBUA,S.Pd
NIM : 500627206
Program Studi :  Pendidikan Dasar

Jenjang Pendidikan :  Magister (S-2)

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri | Gido dalam rangka penulisan tesis dengan
judul: “Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Melalui Pendekatan Berbasis Masalah di SMP Negeri 1 Gido Kabupaten Nias”yang
dilaksanakan pada tanggal 8 Desember s.d 16 Desember tahun 2017. Kegiatan penelitian
ini terlaksana dengan Baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di  : Hiliweto Gido
Rada Qea] : 16 Desember 2017
A SEKOLAH,

TP. 19700914 200003 1 004

Tembusan:
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Nias
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